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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode 
pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) terhadap sikap demokratis siswa 
pada mata pelajaran PKn kelas III SD Negeri Gedongkiwo. 
Penelitian ini adalah penelitian Quasi Experimental, tipe Nonequivalent 
Control Group Design. Subyek penelitian adalah siswa kelas III SDN Gedongkiwo 
yang terdiri dari kelas Eksperimen (29 siswa) dan kelas kontrol (28 siswa). Obyek 
penelitian yaitu sikap demokratis siswa pada mata pelajaran PKn. Instrumen yang 
digunakan adalah skala sikap demokratis. Validitas instrumen melalui expert 
judgment dan validitas secara empirik. Teknik analisis data menggunakan t-test 
independent  yang sebelumnya telah diketahui normalitas dan homogenitas data. 
Diperoleh nilai rata-rata pada pre-test kelompok eksperimen sebesar 66,06 dan 
nilai post-test sebesar 73,72. Pada Kelompok kontrol rata-rata pada pre-test sebesar 
67,00 dan nilai post-test sebesar 68,25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
pengaruh signifikan penggunaan metode VCT terhadap sikap demokratis siswa pada 
mata pelajaran PKn yaitu sebesar 0,035 < 0,05.  
 











THE EFFECT OF USING VALUE CLARIFICATION TECHNIQUE (VCT) 
METHOD ON THE DEMOCRATIC ATTITUDE OF STUDENTS IN THE 










 This study aims to determine the effect of the using of Value Clarification 
Technique (VCT) learning methods on the democratic attitude of students in the 
third grade Civics class at SD Negeri Gedongkiwo. 
 This study was quasi-experimental study. The subject of the study was third 
grade students of SDN Gedongkiwo consisting of Experiment class (29 students) and 
control class (28 students). The object of research is the democratic attitude of 
students on the subject of Civics The instrument used scale of democratic attitudes. 
Instrument validity through expert judgment and validity empirically. Data analysis 
technique using independent t-test previously known normality and homogeneity of 
data.  
 The average of pre-test experiment group is of 66.06 and the average of pot-
test is of 73.72. The average of Pre-test control group is 67.00 and the average of 
post-test is 68.25. The results show that there is a significant influence of VCT 
method on students' democratic attitude on Civics subject is 0,035 <0,05. 
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A.  Latar Belakang 
 Berdasarkan UU No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecedasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Dapat diketahui bahwa dalam proses pendidikan 
ada tiga aspek yang perlu untuk dikembangkan yaitu aspek kognitif (pengetahuan), 
afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan). 
 Pada jenjang Sekolah Dasar (SD)  terdapat dua kelompok mata pelajaran 
yaitu kelompok mata pelajaran A yang terdiri dari Pendidikan Agama dan Budi 
Pekerti, PKn, Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Pada kelompok mata pelajaran B yaitu terdiri dari 
Seni Budaya dan Prakarya serta Pendidikan Jasmani dan Kesehatan. Pada setiap 
mata pelajaran mempunyai tujuan kurikuler yang akan dicapai. 
 Pendidikan Kewarganegaraan sebagai salah satu mata pelajaran merupakan 
bekal untuk mencapai tujuan yaitu membentuk warga negara yang baik yang 
mampu melaksanakan hak dan kewajiban dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. Pembelajaran PKn di sekolah mengikuti tiga komponen 
paradigma baru yaitu diharapkan mampu membawa peserta didik untuk menncapai 
tujuan tersebut melalui keterampilan dan karakter yang dimiliki yaitu pengetahuan 





dan karakter kewarganegaraan (civic dispositions). Berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 6 ayat 
(1) bahwa cakupan kelompok mata pelajaran Kewarganegaraan dan Kepribadian 
dimaksudkan untuk peningkatan kesadaran dan wawasan peserta didik akan status, 
hak, dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, 
serta peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia.  
Dalam ranah pendidikan formal pada jenjang SD, SMP, dan SMA 
terkandung dalam mata pelajaran PKn, ada 8 substansi PKn dalam Kurikulum 2006 
yaitu: 1) Persatuan bangsa, 2) norma hukum dan peraturan, 3) Hak Asasi Manusia 
4) Kebutuhan hidup warga negara 5) kekuasaan dan politik 6) masyarakat 
demokratis, 7) pancasila dan konstitusi negara, dan 8) globalisasi. Sedangkan 
Substansi mata pelajaran PPKn dalam kurikulum 2013 meliputi Pancasila, UUD 
1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan Bhinneka Tunggal Ika.  
Salah satu nilai yang hendaknya ditanamkan dan dibiasakan sejak dini yaitu 
nilai demokrasi yang berlanjut pada sikap demokratis.  Menurut Asykuri Ibn 
Chamim (Winarno, 2010: 99) nilai-nilai dalam karakter demokratis meliputi 
kebebasan (berpendapat, berkelompok, berpartisipasi), menghormati orang/ 
kelompok lain, kesetaraan, kerjasama, persaingan, dan kepercayaan. Dengan 
tertanamnya nilai-nilai demokratis tersebut akan menjadi salah satu pendukung 
untuk menjadi masyarakat madani. Masyarakat demokratis untuk menuju 
masyarakat madani tentu memiliki proses yang panjang dan harus dilalui, 
internalisasi nilai-nilai demokrasi untuk kemudian diwujudkan melalui sikap yang 





Pendidikan Kewarganegaraan dapat menjadi sarana dalam perwujudan 
pembentukan masyarakat demokratis melalui penanaman sikap, pelatihan 
keterampilan, dan pembiasaan perilaku yang berawal di lingkungan sekolah.  Sikap 
merupakan keadaan yang ada pada diri manusia sehingga mempengaruhi 
munculnya perilaku atau tindakan manusia. Sikap dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu pengalaman yang ada pada diri seseorang, latar belakang dan lingkungan 
disekitar. Pengalaman yang ada pada diri anak tentu berbeda satu dengan yang 
lainnya begitu juga latar belakang masing-masing siswa. Dengan demikian perlu 
adanya pendidikan nilai yang terwujud melalui proses belajar afektif di sekolah, 
khususnya pada jenjang Sekolah Dasar (SD) karena sikap merupakan bagian dari 
karakter yang sebaiknya ditata sejak dini. 
Mata pelajaran PKn di SD dengan segala visi dan misi yang diemban 
diharapkan mampu untuk menanamkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai 
yang kemudian dapat diamalkan pada kehidupan sehari-hari. Winarno (2010: 115) 
memaparkan bahwa PKn mengemban tugas menyiapkan peserta didik menjadi 
warga negara yang demokratis untuk mendukung tegaknya demokrasi negara.  Jadi 
pembelajaran PKn bukan hanya untuk memperoleh pengetahuan namun diiringi 
dengan keterampilan dan karakter yang mencerminkan warga negara yang baik.  
Rosyada, dkk (2005: 248) menjelaskan bahwa demokratis merupakan suatu 
entitas yang menjadi penegak wacana masyarakat madani, dimana dalam menjalani 
kehidupan warga negara memiliki kebebasan penuh untuk menjalankan aktivitas 
kesehariannya, termasuk dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Indonesia 





berada di tangan rakyat. Partisipasi rakyat dalam kegiatan kenegaraan tentu menjadi 
hal yang penting untuk menjalakan kewajiban sebagai warga negara yang baik. 
Dalam rangka mencapai nilai demokratis perlu adanya sikap demokratis. 
Sikap demokratis yaitu sikap yang mampu mencerminkan nilai-nilai demokrasi. 
Pendidikan Kewarganegaraan mempunyai peranan sangat penting yaitu pada salah 
satu isi atau substansi PKn menyebutkan masyarakat demokratis. Dengan demikian 
pembelajaran PKn di SD diharapkan mampu memberikan bekal kepada siswa untuk 
dapat memiliki sikap demokratis yang dapat diwujudkan melalui pembelajaran. 
Berdasarkan hasil obeservasi dan wawancara dengan guru kelas III SDN 
Gedongkiwo diperoleh data bahwa  pembelajaran PKn di Sekolah Dasar masih 
menggunakan pendekatan teacher centered  yaitu pembelajaran sebatas guru 
mentransfer ilmu dan siswa sebagai penerima. Proses pembelajaran masih sangat 
bergantung pada guru sebagai pemegang otoritas dengan menerapkan metode 
pembelajaran konvensional. Metode pebelajaran konvensional juga lebih banyak 
untuk mengasah aspek ingatan atau pengetahuan namun belum sampai pada tahap 
penanaman nilai yang nantinya akan muncul sebagai sikap hidup. Hal inilah yang 
mempengaruhi rendahnya sikap demokratis pada siswa.  
Sikap Demokratis siswa masih tergolong rendah hal itu dapat dilihat dari 
partisipasi siswa yang kurang dalam pembelajaran, siswa belum terlibat secara aktif 
dalam proses diskusi kelompok yang diadakan, siswa belum bisa menyampaikan 
pendapat dengan santun sesuai dengan norma yang berlaku, dan terkadang siswa 
masih belum mampu untuk melaksanakan hasil keputusan bersama secara lapang 





ada perintah dari guru maka siswa cenderung saling melempar tugas piket satu sama 
lain sehingga akhirnya menimbulkan konflik kecil dalam kelas.  
Kecenderungan keberhasilan pada mata pelajaran PKn dilihat dari hasil yang 
didapatkan siswa pada nilai ulangan harian, UTS, UAS sehingga anak-anak hanya 
mengembangkan kemampuan kognitif. Ditambah dengan orang tua dan lingkungan 
sekitar tidak  memberi dukungan untuk mengembangkan karakter yang ada. Jadi 
meskipun guru di sekolah sudah mulai melatih siswa untuk menanamkan karakter 
yang dinilai baik namun kurang  adanya  dukungan berupa tindak lanjut dari 
lingkungan sekitar yang siswa berada lebih lama. 
Salah satu keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh cara guru 
untuk menyampaikan materi pembelajaran. Cara untuk menyampaikan materi 
disebut dengan metode. Ketika guru ingin menanamkan sikap demokratis kepada 
siswa maka salah satu metode yang dapat untuk digunakan yaitu metode dengan 
menggunakan teknik klarifikasi nilai. Metode klarifikasi nilai ini dinilai efektif 
untuk pendidikan di alam demokrasi karena memberikan penekanan pada usaha 
membantu peserta didik dalam mengkaji perasaan dan perbuatannya sendiri serta 
untuk meningkatkan kesadaran tentang nilai-nilai (Zubaedi 2006: 23).  Sehingga 
pembelajaran lebih bermakna dan siswa mampu mengklarifikasi, memilih, 
kemudian menerapkan nilai- yang pantas dan dianggap baik oleh siswa dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan sikap 
demokratis siswa yaitu metode Value Clarification Technique (VCT). Metode 





untuk memperoleh kejelasan atau kebenaran nilai-nilai melalui proses analisis. 
Kemudian diharapkan siswa mampu menanamkan nilai-nilai demokrasi Sehingga 
muncul sikap demokratis pada diri siswa. Hall (Adisusilo 2014: 145) mengartikan 
VCT sebagai berikut: 
By value clarification we mean a methodology or process by which we help a 
 person to discover values through behavior, feelings, ideas, and 
 through important choices he has made and is continually, in fact acting 
 upon in and through his life. 
Penerapan metode pembelajaran VCT hendaknya dikemas dengan menarik 
melalui pemecahan masalah, diskusi antar siswa, dan presentasi. Value 
Clarification Technique dapat dlaksanakan dengan cara menyajikan cerita kasus-
kasus yang dekat dengan kehidupan siswa, guru dapat membuat cerita yang bisa 
menimbulkan problema di dalam diri siswa dari cerita itu siswa dapat menganalisis 
kemudian memberikan keputusan atas sikap yang akan diambilnya. Berikan 
kebebasan kepada siswa untuk menentukan nilai yang diangapnya baik. Nilai yang 
dianggap baik kemudian akan tercermin melalui sikap yang ditunjukkannya 
mungkin berkaitan dengan pengalaman yang telah dilaluinya bahkan lingkungan 
yang biasa dijumpai anak setiap hari   
Beberapa manfaat yang dapat diperoleh ketika menggunakan metode VCT 
menurut Simon, et al (Adisusilo, 2014: 155) yaitu 1) memilih, memutuskan, 
mengkomunikasikan, mengungkapkan gagasan, keyakinan, nilai-nilai, dan 
perasaannya, 2) berempati (memahami orang lain, melihat dari sudut pandang 
orang lain), 3) memecahkan masalah, 4) menyatakan sikap: setuju, tidak setuju, 
menerima, menolak pendapat orang lain, 5) mengambil keputusan, 6) mempunyai 





yang telah dipilih dan diyakini. Penggunaan metode VCT pada pembelajaran PKn 
akan mampu menanamkan sikap demokratis siswa melalui proses pembelajaran dan 
interaksi sehari-hari di lingkungan sekolah. Pendidikan Kewarganegaraan 
diharapkan akan mampu mengeksplorasi internal side pada diri siswa, Internal side 
yang merupakan wilayah dalam diri seseorang dan salah satu hasilnya merupakan 
terbentuknya sikap, untuk mengubah sikap maka bisa menggunakan metode 
pembelajaran salah satunya adalah VCT (Taniredja, Faridli & Harmianto, 2011: 
87). Jadi dengan menerapkan metode VCT upaya menanamkan sikap demokratis 
pada siswa dapat dilaksanakan dengan berbagai pembelajaran khas oleh metode 
VCT yang identik dengan metode pembelajaran afektif.  Selain itu penanaman 
sikap siswa tidak terlepas dari peran guru dalam memberikan teladan atau guru 
sebagair role model agar proses penaman sikap lebih efektif.  
Metode Pembelajaran VCT cocok digunakan dalam pembelajaran PKn 
karena sesuai dengan visi dan misi PKn pada jenjang Sekolah Dasar. Metode 
pembelajaran VCT memiliki 3 proses utama KBS yakni proses klarifikasi, proses 
spiritualisasi, dan penilaian (valuing) serta proses pelakonan (experiencing), tiga 
proses utama diatas mampu menggetarkan ketiga kawasan peserta didik terutama 
meghidupkan dunia afektif peserta didik (Toyibin & Djahiri, 1992: 23). Pada proses 
pembelajaran VCT guru akan memberikan pengarahan agar tidak terjadi keraguan 
pada diri siswa dengan memperhatikan potensi diri pada masing-masing siswa. 
Setelah siswa mentukan nilai yang dianggapnya baik berikan kesempatan kepada 
siswa untuk berani menyampaikannya di depan teman yang lain. Harapannya 





kehidupan sehari-hari, sehingga muncul sikap demokratis pada diri siswa.  
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk membandingkan seberapa 
besar pengaruh penggunaan metode VCT terhadap sikap demokratis dengan judul 
“Pengaruh Penggunaan Metode  Value Clarification Technique (VCT) terhadap 
Sikap Demokratis Siswa Kelas III SD Negeri Gedongkiwo”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka mucul 
beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1.Guru masih dominan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab pada mata 
pelajaran PKn. 
2. Siswa belum mampu menunjukkan sikap demokratis pada kehidupan sehari-hari 
di lingkungan sekolah sehingga sikap demokratis siswa masih tergolong rendah. 
3. Guru belum menggunakan metode yang dapat menumbuhkan sikap demokratis 
siswa pada saat pembelajaran PKn. 
4. PKn merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap membosankan oleh 
siswa. 
5. Belum diterapkannya metode Value Clarification Technique (VCT) dalam 
pembelajaran PKn di SD Gedongkiwo. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 





yang tergolong rendah dan masih digunakannya metode ceramah pada 
pembelajaran PKn di kelas III SDN Gedongkiwo. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah yang telah diuraikan, maka masalah dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana pengaruh penggunaan metode Value 
Clarification Technique terhadap sikap demokratis siswa pada mata pelajaran 
PKn kelas III SDN Gedongkiwo?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan uraian di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh yang signifikan penggunaan metode Value Clarification 
Technique (VCT) terhadap sikap demokratis siswa pada mata pelajaran PKn 
kelas III SDN Gedongkiwo. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
  Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan bagi pengembangan 
pendidikan untuk mengembangkan suatu teori mengenai metode pembelajaran 
yang bertujuan untuk menanamkan nilai pada siswa sehingga muncul sikap 
demokratis pada pembelajaran PKN khususnya di SD. 





a. Bagi siswa yaitu membantu untuk menerapkan nilai-nilai yang terkandung 
dalam Pendidikan Kewarganegaraan melalui pembelajaran PKn di kelas 
sehingga mampu menghantarkan siswa yang menjalankan kewajibannya 
sebagai warga negara yang baik  melalui pengetahuan kewarganegaraan (civic 
knowledge), keterampilan kewarganegaraan (civic skills), dan karakter 
kewarganegaraan (civic dispositions).. 
b. Bagi guru memberikan informasi kepada guru tentang metode pembelajaran 
PKn di SD yang dapat melatih siswa untuk memunculkan karakter 
kewarganegaraan yaitu sikap demokratis sehingga menjadi bekal siswa untuk 
melaksanakan kewajibannya sebagai warga negara yang baik di masa yang 
akan datang. 
c. Bagi peneliti memberikan pengetahuan sebagai bekal menjadi calon guru SD 
agar dapat memilih dan menerapkan metode pembelajaran pada mata pelajaran 
PKn yang sesuai dengan situasi, minat, dan kebutuhan siswa serta dapat 
























A. Tinjauan tentang Pendidikan Kewarganegaraan 
1. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan 
  Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata pelajaran yang 
wajib dimuat dalam kurikulum pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 
pendidikan tinggi yang ada di Indonesia. Erwin (2013: 3) memaparkan bahwa PKn 
di Indonesia merupakan pendidikan kebangsaan dan kewarganegaraan yang 
berhadapan dengan keberadaan Negara Kesatuan Republik Indonesia, demokrasi, 
HAM, dan cita-cita untuk mewujudkan masyarakat madani Indonesia dengan 
menggunakan Filsafat pancasila sebagai pisau analisisnya.  
  Pendidikan kewarganegaraan merupakan bekal bagi peserta didik untuk 
mewujudkan cita-cita terbentuknya masyarakat madani di Indonesia berdasarkan 
pengetahuan, keterampilan, dan karakter kewarganegaraan yang dimiliki. Sunarso, 
dkk (2006:01) mendefinisikan bahwa PKn merupakan salah satu bidang kajian 
yang mengemban misi nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia 
melalui koridor “value based education”. Dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara tentu akan tercipta sebuah organisasi-organisasi 
masyarakat yang terstruktur dengan berbagai macam interaksi yang ada didalamnya 
maka sebagai warga negara yang baik hendaknya seseorang dapat berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan organisasi-orgaisasi masyarakat tersebut agar dapat 






Somantri (2001: 54) menjelaskan bahwa pendidikan kewarganegaraan 
adalah pendidikan yang berintikan demokrasi politik, yang diperluas dengan 
sumber-sumber pengetahuan lainnya, positif influence pendidikan sekolah, 
masyarakat, orang tua, yang kesemuanya itu diproses untuk melatih pelajar-pelajar 
berfikir kritis, analitis, dan bertindak demokratis dalam mempersiapkan hidup 
demokratis berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Factor-faktor yang ada di 
lingkungan siswa juga mempunyai peranan penting dalam menambah wawasan 
siswa. Salah satunya pengetahuan bisa didapatkan dari interaksi, manusia dalam 
peranannya sebagai warga negara tidak terlepas dari interaksi dengan manusia lain 
sebagai individu maupun kelompok, .  
  Dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
kewarganegaraan merupakan suatu bidang kajian yang mempelajari tentang 
peranan manusia sebagai individu yang dapat berpikir kritis, analitis, dan bertindak 
demokratis untuk memenuhi hak dan kewajibannya dalam kegiatan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara. Sehingga dapat tercapai cita-cita sebagai masyarakat 
madani di Indonesia yang adil dan makmur serta masyarakat yang demokratis. Serta 
tercipta budaya masyarakat yang dapat terlibat secara aktif dan inovatif yang 
membangun bagi bangsa Indonesia. 
 
2. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan 
 Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), memaparkan tujuan mata 






a. Sebagai warga negara yang mampu berpikir secara kritis, rasional, kreatif 
 dalam menanggapi isu-isu  kewarganegaraan 
b. Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggung jawab, dan bertindak secara 
 cerdas dalam menjalankan kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 
c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan 
 pada nilai-nilai karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup 
 bersama dengan bangsa-bangsa lainnya 
d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara 
 langsung dan tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 
 komunikasi 
 Pendidikan Kewarganegaraan dalam paradigma baru memiliki tujuan agar 
setiap warga negara untuk mengembangkan civic konowledge yang meliputi 
pengetahuan kewarganegaan yang dimiliki oleh seseorang, civic skills meliputi 
keterampilan-keterampilan yang merupakan tindak lanjut dari pengetahuan yang 
dimiliki seseorang untuk kemudian diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara sesuai dengan nilai moral yang ada, serta civic disposition 
meliputi sikap-sikap yang muncul dalam setiap perilaku yang berlandaskan nilai-
nilai karakter kewarganegaraan. Diharapkan warga negara yang telah mempelajari 
PKn mampu mencapai tujuan dalam tiga ranah yaitu pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap secara baik. 
 Hal yang sama diungkapkan oleh Burhan (2014: 15) yang menyebutkan 
tujuan Pendidikan Kewarganegaraan yaitu: 
a. Sebagai usaha untuk membentuk pola sikap dan pola perilaku peserta didik/ 





 yang bertanggung jawab dan memiliki komitmen dalam rangka kehidupan 
 berbangsa dan bernegara kesatuan Republik Indonesia 
b. Untuk membentuk peserta didik menjadi manusia/ warga negara yang 
 memiliki rasa kebanggaan dan cinta tanah air dan memiliki rasa kesadaran 
 bela negara 
c. Untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan dasar 
berkenaan dengan “Hubungan warga negara dengan negara serta 
pendidikan  pendahuluan bela negara, agar menjadi warga negara yang 
dapat diandalkan  oleh bangsa dan negara 
d. Agar dapat memahami dan mampu melaksanakan hak dan kewajiban secara 
santun, jujur, dan demokratis serta ikhlas sebagai warga negara yang 
terdidik  dalam kehidupan berbangsa dan bernegara selaku warga 
negara  Republik Indonesia yang bertanggung jawab 
e. Menguasai pengetahuan dan pemahaman tentang beragam masalah dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara yang hendak diatasi 
dengan penerapan pemikiran yang berlandaskan pancasila, Hak Asasi 
Manusia, Demokrasi, Wawasan Nusnatara, dan ketahanan Nasional, secara 
kritis dan bertanggung jawab 
f. Memupuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai perjuangan 
serta  patriotisme yang cinta tanah air, rela berkorban bagi nusa dan bangsa 
g. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 
kewarganegaraan 
h. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara 
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 
i. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 
berdasarkan  pada karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat  hidup 
bersama dengan bangsa-bangsa yang lain 
j. Berintegrasi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara 
langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 
 
 Dari berbagai pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa PKn memiliki 
tujuan untuk menyiapkan peserta didik untuk menjadi warga negara yang mampu 
berpikir secara rasional dan kritis terhadap isu-isu yang sedang berkembang dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Serta mampu berpartisipasi 
secara aktif, bertanggung jawab dan bertindak secara cerdas dalam menjalankan 
hak dan kewajiban sebagai warga negara untuk dapat berkembang secara positif 
dan demokratis, memiliki rasa cinta dan bangga terhadap tanah air yang diwujudkan 





madani dan pemerintahan yang demokratis di Indonesia. Pencapaian tujuan 
pendidikan kewarganegaraan tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung di sekolah.   
3. Visi dan Misi Pendidikan Kewarganegaraan 
 Dalam Kurikulum Standar Nasional PKn disebutkan bahwa visi PKn pada 
jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah yaitu mewujudkan pendidikan yang 
terarah pada setiap peserta didik sehingga bisa menjadi warga negara yang memiliki 
kecerdasan, partisipasi aktif, dan tanggung jawab. Sehingga pada masa yang akan 
datang diharapkan akan mampu mendukung berkembangnya kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.  
 Misi yang diemban PKn yaitu: 
a. Memanfaatkan kecenderungan masyarakat yang semakin transparan, tuntutan 
 kendali mutu, dan proses demookratisasi yang semakin intens dapat meluas 
 sebagai orientasi pendidikan demokrasi di Indonesia. 
b. Dengan memanfaatkan substansi dan berbagai disiplin ilmu yang ada dan 
 relevan akan menjadi wahana yang pedagogis sebagai pengiringnya yang 
 berupa wawasan, disposisi, dan keterampilan kewarganegaraan untuk 
 kemudian disusun dalam sebuah kurikulm yang bersifat interdisipliner. 
c.  Memanfaatkan bebagai konsep, prinsip, dan prosedur pendidikan yang 
 berlandaskan demokrasi untuk mengantarkan peserta didik untuk mempalajari 
hal-hal yang berkaitan dengan demokrasi, dalam situasi yang demokratis serta 
untuk mewjudkan peningkatan mutu kehidupan masyarakat yang lebih 





B. Tinjauan tentang Sikap Demokratis 
1. Pengertian Sikap 
 Berbagai informasi yang diterima oleh seseorang tentu mengalami suatu 
proses terlebih dahulu, berawal dari penginderaan atau masuknya stimulus ke alat 
indera manusia dilanjutkan dengan munculnya persepsi. Perbedaan sudut pandang 
dan faktor lainnya seperti situasi, pengalaman dan latar belakang seseorang menjadi 
pembeda persepsi pada masing-masing individu, kemudian barulah muncul sikap 
pada setiap individu.  
  Sikap menjadi hal yang berpengaruh terhadap tindakan yang ditujukkan 
oleh seorang manusia dalam kehidupan sehari-hari. Daroeso (1988: 20) 
menjelaskan bahwa sikap sebagai keadaan  psikologis yang dapat menimbulkan 
tingkah laku tertentu dalam situasi tertentu. Ditambahkan oleh Ahmadi (2002: 162) 
yang mendefinisikan sikap adalah suatu hal yang menentukan sifat, hakekat, baik 
perbuatan sekarang maupun perbuatan yang akan datang.  
  Sarwono (2006: 163) menjelaskan bahwa sikap merupakan respons yang 
disadari terhadap motif yang dapat diterima oleh individu. Senada dengan pendapat 
di atas Azwar (2016: 15) mendefinisikan sikap sebagai suatu respons evaluatif, 
yaitu respons yang akan timbul apabila individu dihadapkan pada suatu stimulus 
yang menghendaki adanya respons individual. Pada kenyataannya sikap dapat 
dibentuk melalui pembiasaan dan proses latihan yang secara terus menerus 
dilakukan atau secara berulang. Jadi sikap bukan hal yang bersifat bawaan atau asli, 
namun sikap dapat berubah sesuai dengan keadaan dan situasi serta karena adanya 





 Sikap dikemukakan sebagai suatu kesiapan individu untuk memberikan 
reaksi atau tanggapan terhadap objek yang ditemui di lingkungan sekitarnya dan 
sebagai suatu pengahayatan terhadap objek tersebut (Sunarto & Hartono, 2002: 
170). Munculnya sikap juga diwarnai oleh beragam objek yang ditemui kemudian 
muncullah sikap sebagai suatu respon. Ditambahkan oleh Kuswana (2014: 50) 
Sikap secara umum dalam konsep psikologi didefinisikan sebagai evaluasi positif 
atau negatif dari orang, benda, peristiwa, kegiatan, ide, atau apa saja yang ada di 
lingkungan kita. Objek yang dapat mempengaruhi sikap seseorang dapat berupa 
orang lain yang ada di lingkungannya, benda-benda, kegiatan yang sedang dijalani, 
ide seseorang, situasi yang sedang dihadapi, masalah yang sedang dipecahkan. 
Kemudian muncul sikap menyukai, mendukung, memihak, membenci tergantung 
pada respon yang diberikan terhadap objek yang ditemuinya. Respon yang 
diberikan seseorang bisa positif maupun negatif.  
 Sikap yang ditunjukkan oleh seorang individu terhadap objek psikologis 
adalah suatu kesimpulan terhadap stimulus dalam bentuk nilai baik-buruk, positif-
negatif, menyenangkan-tidak menyenangkan yang kemudian mengkristal sebagai 
potensi reaksi terhadap suatu objek sikap (Azwar, 2016:15). Pandangan lain yang 
mendukung teori tersebut yaitu bahwa sikap merupakan respon evaluatif dalam 
bentuk afektif berupa perasaan individu terhadap objek sikap, baik berupa respon 
positif maupun respon negatif (Wawan & Dewi 2011: 20).  
 Secara garis besar sikap terdiri dari komponen kognitif (ide yang umumnya 
berkaitan dengan pembicaraan dan dipelajari), perilaku (cenderung mempengaruhi 





konsisten (Wawan & Dewi 2011: 23). Ketiga komponen sikap tersebut memiliki 
keterkaitan satu sama lainnya karena berkaitan dengan kepercayaan, perasaan, dan 
perilaku yang ditunjukkan oleh seseorang untuk menanggapi adanya suatu objek.  
 Berdasarkan berbagai penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sikap 
merupakan keadaan batiniah seseorang yang tersusun dari pengalaman internalisasi 
nilai-nilai melalui pembiasaan dan latihan yang kemudian dapat melandasi 
munculnya sifat, hakekat, dan tingkah laku seseorang sebagai suatu respon terhadap 
objek yang ditemuinya. Sikap yang dimunculkan yaitu bisa kearah positif 
(menyukai dan mendukung) atau negatif (membenci). kemudian dari sikap tersebut 
dapat mencirikan kepribadian seseorang atau kelompok 
 
2. Aspek- Aspek Sikap  
  Sikap memiliki komponen yang saling berkaitan satu sama lain. Komponen 
tersebut memiliki wilayah-wilayah tersendiri pada individu. Kuswana (2014: 52) 
memaparkan bahwa sikap memiliki tiga wilayah yaitu komponen kognitif, 
komponen afektif, dan komponen perilaku. Adapun jabarannya adalah sebagai 
berikut: 
a. komponen kognitif yang merupakan representasi apa yang dipercayai oleh 
 individu, komponen kognitif merupakan hasil dari pengetahuan seseorang 
 untuk kemudian dipercayai sebagai pengetahuan yang dimiliki. 
b. komponen afektif yang merupakan perasaan yang menyangkut aspek 
 emosional, komponen ini merpakan perwujudan perasaan seseorang terhadap 





c. komponen perilaku yang merupakan aspek kecenderungan berperilaku 
 tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki oleh seseorang, merupakan 
 kecenderungan bertindak atau memberikan respon terhadap objek yang 
 ditemuinya. 
 Jadi sikap merupakan susunan dari beberapa komponen/ aspek pada diri 
seseorang yang meliputi segi kepercayaan, perasaan, dan kecenderungan 
berperilaku. Secara tidak langsung perilaku dapat mencerminkan sikap seseorang. 
Pendapat lain yang mendukung teori tersebut menyatakan bahwa komponen sikap 
ada tiga yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan, aspek konatif. Penjabarannya 
adalah sebagai berikut: 
a. Aspek kognitif: yaitu berhubungan dengan gejala pikiran. Ini berarti 
 berwujud pengolahan informasi, pengalaman, dan keyakinan serta harapan-
 harapan individu tentang obyek atau kelompok obyek tertentu sehingga 
 memunculkan persepsi atau pendapat  
b. Aspek afektif: berwujud proses yang menyangkut perasaaan yang muncul 
 pada diri seseorang seperti ketakutan, kedengkian, simpati, antipati, dan 
 sebagainya ditunjukan sebagai respon kepada obyek-obyek tertentu yang 
 ditemuinya. 
c. Aspek konatif: berwujud proses tendensi/ kecenderungan untuk berbuat suatu 
 obyek, misalnya kecenderungan memberi pertolongan, menjauhkan diri, dan 
 sebagainya (Ahmadi, 2002: 162). 
 Dari pemaparan kedua pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 





berupa hasil dari pengetahuan (informasi, pengalaman, keyakinan, serta harapan-
harapan individu). Kedua komponen afektif yang menyangkut aspek emosi berupa 
perasaan yang muncul (senang, sedih, takut, dengki, simpati, dan antipati). Ketiga 
yaitu komponen konatif/ perilaku untuk cenderung menerima atau menolak objek 
sebagai suatu respon nyata.   
 
3. Tingkatan Sikap 
 Notoatmojo (Wawan & Dewi , 2011: 33) membagi sikap dalam beberapa 
tingkatan yaitu: menerima (receiving), merespon (responding), menghargai 
(valuing), dan bertanggung jawab (responsible). Adapun penjabarannya sebagai 
berikut: 
a. Menerima berarti seseorang mau untuk memperhatikan stimulus yang 
diberikan oleh objek yang ada. Melalui alat indera yang dimiliki seseorang 
mampu memilih untuk menerima untuk memperhatikan objek tersebut atau 
sebaliknya yaitu dengan mengabaikan stimulus yang ditemuinya karena 
dianggap tidak penting. 
b. Merespon disebabkan karena adanya suatu respon muncul akibat stimulus yang 
masuk pada alat indera manusia, memberikan jawaban ketika ditanya 
merupakan salah satu respon yang diberikan seseorang terhadap stimulus yang 
berupa lontaran pertanyaan. Kemudian mengerjakan dan menyelesaikan tugas 
yang diberikan juga merupakan indikasi terhadap munculnya respon seorang 
individu, lepas dari benar atau salahnya pekerjaan yang dilakukan namun sudah 





c. Menghargai yaitu ketika seseorang sudah mau menerima kemudian 
menyelesaikan atau mengerjakan sesuatu maka tahap selanjutnya adalah 
menghargai. Tahap ini ditandai dengan mengajak orang lain untuk mengerjakan 
atau mendiskusikan suatu objek. Ketika seorang anak sudah mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru, kemudian anak itu mengajak teman-temannya untuk 
mendiskusikan jawaban yang telah mereka kerjakan merupakan contoh 
tingkatan menghargai. 
d. Bertanggung jawab atas sesuatu yang dipilihnya dengan segala kemungkinan 
resiko yang ditanggung merupakan tingkatan tertinggi dalam sikap. Misalnya 
seorang anak tidak mengerjakan PR karena dia merasa soal yang diberikan 
terlalu sulit, kemudian sesampainya di sekolah Ibu guru memeriksa PR masing-
masing anak dan menjumpai anak yang tidak mengerjakan PR. Sebagai 
konsekuensi atas tindakan anak tersebut Ibu guru memberikan peringatan untuk 
menulis ulang PR tiga kali  dalam waktu yang relatif singkat, anak tersebut 
melakukannya meskipun harus menulis lebih banyak. Hal yang demikian bisa 
dikatakan bertanggung jawab.  
 Kelman (Azwar, 2016:55) menyebutkan bahwa proses perubahan sikap 
terdiri dari kesediaan (compiliance), identifikasi (identification), dan internalisasi 
(internalization). Penjabarannya adalah sebagai berikut: 
a. Kesediaan yang merupakan keadaan dimana seseorang bersedia (mau) 
menerima pengaruh dari orang lain atau datangnya pengaruh dari kelompok 
lain. Biasanya bertujuan untuk dapat memperoleh reaksi atau tanggapan positif 





b. Identifikasi merupakan keadaan dimana individu meniru perilaku atau sikap 
seseorang/ kelompok lain dikarenakan sikap yang ditiru tersebut dianggap 
sebagai bentuk yang menyenangkan. 
c. Internalisasi merupakan keadaan dimana individu menerima pengaruh dan 
bersedia bersikap menuruti pengaruh tersebut. Dikarenakan adanya kecocokan 
antara pengaruh yang dibawa dengan kepercayaan individu.  
 Berdasarkan pemaparan kedua pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tingkatan dalam seseorang bersikap berawal dari adanya stimulus yang 
diterima, kemudian muncul suatu respon sebagai uman balik bahwa ada penerimaan 
stimulus, ketika stimulus sudah diterima dan direspon dengan baik. Selanjutnya 
seseorang dapat menerapkan sikap yang telah diambilnya, sikap yang telah diambil 
dan dirasa cocok dapat membuat seseorang untuk mempengaruhi/ mengajak orang 
lain untuk bersikap yang sama, tahap terakhir yaitu ketika seseorang sudah mampu 
mempertanggung jawabkan sikap yang telah diambilnya. 
 
4. Ciri-ciri Sikap 
 Sikap mempunyai ciri-ciri yang dapat diamati, Ciri-ciri sikap yang telah 
dijabarkan oleh Purwanto (Wawan & Dewi 2011: 34) yaitu: 
a. Sikap bukan dibawa sejak lahir melainkan dibentuk dan dipelajari sepanjang 
  perkembangan  
b. Sikap dapat berubah-ubah oleh karena itu sikap dapat dipelajari  
c. Sikap tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mempunyai hubungan terhadap  
  suatu objek  
d. Objek sikap merupakan suatu hal tertentu tetapi juga dapat kumpulan dari  
 hal tersebut 






 Pendapat lain yang mendukung teori tersebut menyebutkan bahwa sikap 
memiliki kecenderungan kurang stabil atau dapat mengalami perubahan, sikap itu 
dibentuk atau dipelajari karena berkaitan dengan objek-objek tertentu (Wawan & 
Dewi 2011: 35). Pembentukan sikap dapat dilakukan sejak dini, salah satunya  
melalui kegiatan pembelajaran di sekolah. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
secara terus-menerus dapat memberikan pengaruh dalam pembentukan sikap 
seseorang.  
 Dari kedua pemaparan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sikap 
memiliki ciri-ciri yaitu bukan merupakan bawaan sejak lahir namun sikap dapat 
dibentuk dengan kebiasaan setiap hari, sikap berhubungan dengan objek tertentu 
yang dapat menimbulkan persepsi pada diri seseorang. Sikap dapat mengalami 
perubahan karena beberapa faktor keadaan yang sedang dihadapi, tetapi sikap juga 
memiliki segi ilmiah yang lekat dengan diri seseorang berbeda dengan pengetahuan 
atau dari segi kognitif yang mudah untuk dibentuk dan dirubah dalam waktu yang 
singkat.  
 
5. Faktor  yang Mempengaruhi Sikap 
 Sikap yang dimunculkan tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan 
eksternal yang mendasari. Azwar (2016: 30) menyebutkan faktor yang 
mempengaruhi munculnya sikap antara lain a) Pengalaman pribadi, b) pengaruh 
orang lain yang dianggap penting, c) pengaruh kebudayaan, d) media massa, e) 
lembaga pendidikan dan lembaga agama, f) faktor emosional. Adapun jabaran dari 





a. Pengalaman pribadi akan mempengaruhi sikap seseorang ketika pengalaman itu 
dinilai berkesan, memiliki makna yang dalam  dan melibatkan emosional yang 
kuat dan tersimpan dalam memori.  
b. Pengaruh orang lain yang dianggap penting karena seseorang sebagai makhluk 
sosial tentu ingin selalu hidup rukun dengan individu lain yang berada di 
sekitarnya, dengan demikian maka individu cenderung memiliki pandangan 
yang sama dengan seeorang atau searah karena  untuk menghindari perbedaan 
pandangan yang menyebabkan terjadinya suatu konflik pada kehidupannya. 
Keberadaan orang lain disekitar memberikan pengaruh yang kuat untuk kita 
bersikap, karena interaksi yang diciptakan bisa menimbulkan berbagai respon 
yang ada. 
c. Pengaruh kebudayaan karena kebudayaan lahir dari hasil cipta manusia, 
kemudian melekat dan turun menurun dari generasi ke generasi berikutnya. 
Kebudayaan telah mewarnai sikap masyarakat dari zaman dahulu hingga 
sekarang, karena dari kebudayaan akan lahir pengalaman yang mempengaruhi 
sikap setiap individu. 
d. Media massa merupakan hal yang lazim dijumpai pada zaman yang telah maju 
seperti sekarang ini, media massa menjadi hal yang sangat dekat dengan 
kehidupan sehari-hari. Dari media massa masyarakat memperoleh berbagai 
informasi secara cepat. Keberadaan media massa yang sejatinya akan 
menyampaikan informasi secara faktual kemudian disampaikan secara objektif 
tergantung pada sikap seseorang yang menulisnya dari situlah berakibat pada 





e. Lembaga pendidikan dan lembaga agama merupakan tempat dimana seseorang 
mempelajari sikap dan perilaku sejak dini sesuai dengan nilai moral yang berlaku 
di masyarakat, sedangkan lembaga agama juga mempunyai suatu konsep moral 
atau suatu ajaran yang dianggap benar kemudian dapat mempegaruhi sikap 
seseorang yang menganutnya karena berkaitan  erat dengan sistem kepercayaan 
hidup . 
f. Faktor emosional yaitu sikap menjadi salah satu pernyataan emosi seseorang 
yang mempunyai fungsi sebagai penyaluran frustasi dan mekanisme pertahanan 
ego seseorang.  
 
6. Pengertian Demokrasi 
 Istilah Demokrasi berasal dari bahasa Demos yang berarti rakyat dan Kratos 
yang berarti pemerintahan. Secara umum demokrasi dikenal sebagai pemerintahan 
oleh rakyat. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menegaskan bahwa demokrasi 
adalah pemerintahan oleh rakyat, kekuasaan tertinggi berada di tangan rakyat dan 
dijalankan langsung oleh mereka atau oleh wakil-wakil yang mereka pilih dalam 
sistem pemilihan yang bebas. 
 Pendapat lain oleh Suparno (Zuriah, 2011: 40) yang menyatakan bahwa nilai-
nilai demokrasi yaitu terdiri dari  menghargai dan menerima perbedaan dalam hidup 
bersama dengan saling menghormati serta berani menerima realita kemenangan 
maupu kekalahan yang didapatkannya. Demokrasi lekat dengan prinsip kebebasan 





kebebasan ada pada kedaulatan rakyat, yaitu kekuasaan tertinggi ada di tangan 
rakyat.  
 Selain itu demokrasi juga bercirikan pemerintahan oleh rakyat. Pemerintahan 
oleh rakyat berarti rakyat menunjuk wakil-wakilnya yang dianggap mampu menjadi 
representasi rakyat dan mau menyampaikan aspirasi atas nama rakyat. Demokrasi 
terbagi lagi menjadi dua yaitu demokrasi secara langsung dan demokrasi secara 
tidak langsung. Pada demokrasi secara langsung rakyat diberikan hak untuk 
memberikan pendapat untuk disusun menjadi suatu kebijakan untuk kemudian 
diberlakukan, berbeda dengan demokrasi yang secara tidak langsung yaitu rakyat 
menggunakan sistem perwakilannya untuk membuat suatu kebijakan.  
 Penyelenggaraan pemilihan umum untuk memilih wakil rakyat setiap peiode 
di Indonesia berlaku untuk 5 tahun masa jabatan. Hal yang demikian mencirikan 
pemerintahan yang demokratis. Suara dari rakyat yang akan menghantarkan 
wakilnya menduduki kursi jabatan yang telah ditentukan. Seiring berjalannya 
waktu demokrasi tidak hanya diterapkan pada bidang politik saja namun dalam 
bidang ekonomi lainnya seperti bidang ekonomi, sosial, dan pendidikan. 
 
7. Sikap Demokratis 
 Demokrasi diartikan sebagai pemerintahan oleh rakyat. Kemudian rakyat 
yang menganut sistem demokrasi akan memiliki sikap demokratis. Samani & 
Hariyanto (2013:120) menjelaskan bahwa demokratis bermakna menghargai 





bilamana perlu melakukan pemugutan suara (voting) demi kepentingan rakyat, 
bukan semata-mata kepentingan pribadi dan golongan, taat kepada aturan main.  
 Sikap demokratis akan merujuk pada sebuah tingkah laku dan berlanjut 
kepada kepribadian seseorang yang diperlihatkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Rusli Karim (Winarno, 2010: 99) memaparkan bahwa kepribadian yang demokratis 
meliputi inisiatif, disposisi resiprositas, toleransi, kecintaan terhadap keterbukaan, 
komitmen dan tanggung jawab dan kerjasama keterhubungan. 
 Demokrasi menganut sistem kebebasan namun kebebasan yang berlandaskan 
Undang-Undang dan peraturan yang berlaku. Senada dengan hal tersebut 
Aprilliyanti, Wahyu, & Adawiyah  (2013: 357) yang mengungkapkan bahwa sikap 
demokratis peserta didik adalah sebagai suatu kesiapan atau kecenderungan peserta 
didik untuk bertingkah laku mengutamamakan kepentingan bersama, menghargai 
pendapat orang lain secara wajar, jujur, dan terbuka.  
 Nilai-nilai demokratis juga pelu diwujudkan dalam kehidupan siswa di 
rumah, sekolah, dan lingkungan masyarakat. Djahiri (Aprilliyanti, Wahyu, & 
Adawiyah,  2013: 357)  
sikap demokratis siswa akan nampak dari bersahabat, toleransi,  bersikap kritis, 
dan kreatif, sensitif, terhadap hal-hal yang ada di sekitarnya, dapat melihat cara-
cara yang tepat dalam memecahkan persoalan yang  timbul bagi dirinya 
maupun lingkungannya, mampu menghargai pendapat  orang lain walaupun 
berbeda pendapatnya, mampu mengemukakan  pendapatnya. 
 
 Dari beberapa pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sikap 
demokratis berarti sikap seseorang berlandaskan nilai-nilai demokrasi yang 
meliputi mengutamakan kepentingan bersama, toleran, mampu mengemukakan 





menerima keputusan bersama secara lapang dada, terbuka, dan jujur.  Sikap 
demokratis perlu dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran di sekolah sejak 
dini sebagai bekal kesiapan siswa untuk menjadi warga negara yang baik dan dapat 
mengamalkan nilai-nilai demokrasi pada kehidupan sehari-hari di masa sekarang 
dan di masa yang akan datang.  
  
C. Tinjauan tentang Metode Pembelajaran Value Clarification Technique 
 (VCT) 
1. Pengertian Metode Pembelajaran 
 Dalam pelaksanaan pembelajaran salah satu faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan merupakan pemilihan metode pembelajaran yang digunakan oleh 
guru. Wuryandani & Fathurrohman (2012: 42) menjelaskan bahwa metode 
pembelajaran sering diartikan sebagai teknik penyajian yang digunakan guru dalam 
proses belajar mengajar. Pendapat lain dikemukakan oleh Djamarah & Zain (2006: 
74) yang mendefinisikan bahwa metode mengajar adalah strategi pengajaran 
sebagai alat untuk mencapai tujuan yang diharapkan.  
 Metode berasal dari kata methods  yang berarti cara. Anitah, dkk (2009: 1.24) 
menafsirkan metode merupakan cara yang digunakan guru dalam membelajarkan 
siswa. Metode merupakan salah satu sarana yang digunakan guru untuk mengajar, 
seringkali disebut dengan metode pembelajaran. Metode belajar dapat dikatakan 
sebagai teknik/ cara membelajarkan atau cara mengajar guru kepada peserta didik 





 Ada banyak metode pembelajaran yang telah dikenal selama ini. Wahab 
(2009: 83) mengemukakan bahwa metode merupakan proses atau prosedur yang 
hasilnya adalah belajar atau dapat pula merupakan alat melalui makna belajar 
menjadi aktif. Tujuan yang dimaksud adalah tujuan pembelajaran tercantum dalam 
rancangan pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun oleh guru.  
Dari beberapa pemaparan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran adalah teknik penyajian yang digunakan oleh guru dalam 
menyampaikan materi yang bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara 
baik dan layak serta dapat diterima oleh peserta didik. Penggunaan suatu metode 
tentu memiliki kelemahan dan kelebihan masing-masing. Sebagai seorang guru 
tentunya secara dapat bijaksana memutuskan menggunakan metode yang tepat 
sesuai tujuan yag ingin dicapai. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dapat 
mempengaruhi output atau hasil yang diperoleh. 
2. Fungsi Penggunaan Metode Pembelajaran 
 Metode pembelajaran dipertimbangkan, dipilih dan disesuaikan dengan 
faktor-faktor lainnya, demikian juga fungsi metode pembelajaran antara lain: 
a. Sebagai alat atau cara mencapai tujuan pembelajaran atau membentuk 
 kompetensi siswa. Setiap pembelajaran tentu memiliki tujuan yang ingin 
 dicapai, untuk mencapai tujuan atau membentuk kompetensi siswa perlu cara 
 yang berbeda pada setiap materi yang diajarkan sehingga dengan menggunakan 
 metode pembelajaran materi dapat tersampaikan secara efektif dan efisien. 
b. Sebagai gambaran aktivitas yang harus ditempuh oleh siswa dan guru dalam 





c. Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan alat penilaian pembelajaran, 
 setiap metode pembelajaran memiliki tahap-tahap tertentu. Rangkaian kegiatan 
 dalam pembelajaran merupakan implementasi suatu metode yang digunakan 
 oleh guru dan telah disusun dengan sedemikian rupa sehingga cocok untuk 
 diterapkan dalam suatu materi pembelajaran yang akan dipelajari oleh siswa. 
d. Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan bimbingan dalam kegiatan 
 pembelajaran, apakah kegiatan pembelajaran tersebut perlu diberikan 
 bimbingan secara individu atau kelompok (Anitah, dkk, 2009: 5.5). 
 
3. Faktor  yang Mempengaruhi Pemilihan Metode Pembelajaran 
 Metode pembelajaran yang dipilih tentu sudah melalui berbagai 
pertimbangan disesuaikan dengan kebutuhan. Djamarah & zain (2006: 78-82) 
menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode yaitu a) 
anak didik, b) tujuan, c) situasi, d) fasilitas, dan e) guru. Dalam memilih metode 
pembelajaran tentu tidak asal namun hendaknya ada beberapa faktor sebagai 
pertimbangan. Senada dengan pendapat diatas pendapat lain memaparkan faktor-
faktor yang mempengaruhi pemilihan metode pembelajaran antara lain: 
a. Tujuan pembelajaran atau kompetensi siswa yang telah diketahui yaitu ada 
tujuan nasional, tujuan institusional, tujuan bidang studi, dan tujuan instruksional 
(tujuan yang nantinya dikembangkan menjadi indikator-indikator 
pembelajaran). Berkenaan dengan tujuan pembelajaran yang dekat dan harus 
dicapai pada proses pembelajaran yaitu tujuan instruksional, yang meliputi 





(keterampilan). Tujuan pembelajaran yang ada kemudian diturunkan menjadi 
sebuah indikator-indikator yang memuat kata-kata kerja operasional, terukur, 
dan spesifik untuk dijabarkan dalam kegiatan pembelajaran. 
1) Kognitif 
a) Pengetahuan, lebih menitikberatkan pada kemampuan mengetahui, atau untuk 
 mengingat suatu informasi yang didapatkan pada tingkatan taxonomy bloom 
 biasa dikenal dengan tahap C1. 
b) Pemahaman, lebih menekakan pada kemampuan menerjemahkan suatu 
 informasi, kemudian memahami sesuatu dan seterusnya pada tingkatan 
 taxonomy bloom biasa dikenal dengan tahap C2 
c) Penerapan, lebih menekankan pada kemampuan membuat, mengerjakan, atau 
 menggunakan teori atau rumus yang ada untuk memecahkan suatu 
 permasalahan pada tingkatan taxonomy bloom biasa dikenal dengan tahap C3 
d) Analisis, lebih menekankan pada kemampuan mengkaji, menguraikan, 
 membedakan, menelaah dan seterusnya pada tingkatan taxonomy bloom biasa 
 dikenal dengan tahap C4. 
e) Sintesis, lebih menekankan pada kemampuan menggabungkan, 
 mengelompokkan, menyusun, membuat rencana program dan seterusnya, 
 evaluasi lebih menekankan pada kemampuan menilai berdasarkan norma atau 
 kemampuan menilai pekerjaan sesuatu yang pada tingkatan taxonomy bloom 






a) Penerimaan, lebih menekankan pada kemampuan peka, atau kemampuan 
 menerima informasi 
b) Partisipasi, lebih menekankan pada keikutsertaan pada suatu kegiatan dengan 
 kerelaan hati 
c) Penilaian dan penentuan sikap, lebih menekankan pada menentukan sikap. 
 Organisasi, kemampuan membentuk sistem nilai sebagai pedoman hidup. 
 Pembentukan pola hidup, lebih menekankan pada penghayatan dan pegangan 
 hidup 
3) Psikomotorik 
a) Persepsi, lebih menekankan pada kemampuan berpendapat terhadap sesuatu 
 dan peka terhadap sesuatu hal dapat dikatakan sebagai respon stimulus yang 
 masuk pada indera   
b) Kesiapan, kemampuan bersiap diri secara fisik untuk melakukan sesuatu yang 
 merupakan kelanjutan dari munculnya persepsi  
c) Gerakan terbimbing, kemampuan dalam menirukan pekerjaan yang lain atau 
 meniru contoh yang ada sehingga memiliki pedoman untuk melakukan 
 gerakan 
d) Gerakan terbiasa, keterampilan yang berpegang pada pola berlanjut dai 
 gerakan terbimbing ketika sudah terbiasa maka selanjutnya gerakan tersebut 
 menjadi gerakan terbiasa sehingga tanpa ada contoh dapat melakukannya 
e) Gerakan yang kompleks, merupakan perpaduan dari keterampilan yang 
 lincah, cepat, dan lancar. Penyesuaian, keterampilan dalam mengubah dan 





b. Karakteristik bahan pelajaran/ Materi Pelajaran 
1) Aspek Konsep (concept) yang merupakan substansi, isi pelajaran, yang 
 berhubungan dengan pengertian, atribut, karakteristik, label, atau ide dan 
 gagasan sesuatu. Artinya guru akan memilih metode yang dianggap sesuai 
 untuk mengajarkan tentang konsep-konsep materi secara dasar. 
2) Aspek Fakta (Fact) yang merupakan substansi isi pelajaran yang 
 berhubungan dengan peristiwa-peristiwa yang lalu, data-data yang memiliki 
 esensi objek dan waktu, seperti nama dan tahun berkaitan dengan peristiwa 
 atau sejarah. Guru akan memilih metode yang sesuai untuk membelajarkan 
 fakta-fakta yang dimuat dalam materi. 
3) Aspek prinsip (principle) merupakan substansi isi pelajaran yang 
 berhubungan dengan aturan, dalil, hukum, ketentuan, dan prosedur yang 
 harus ditempuh. Aspek proses (pocess), merupakan substansi materi pelajaran 
 yang berhubungan dengan rangkaian kegiatan, rangkaian peristiwa, dan 
 rangkaian tindakan. Sehingga guru akan memilih metode yang dapat 
 memancing proses berpikir peserta didik. 
4) Aspek nilai (value) merupakan substansi materi pelajaran yang berhubungan 
 dengan aspek perilaku yang baik dan buruk, yang benar dan salah, yang 
 bermanfaat dan tidak bermanfaat bagi banyak orang. Sehingga guru akan 
 memilih metode pebelajaran yang nantinya mampu menanamkan nilai-nilai 
 pada diri siswa sehingga nilai yang telah ditanamkan bisa menjadi pedoman 





5) Aspek keterampilan intelektual (intllectual skills) merupakan substansi materi 
 pelajaran yang berhubungan dengan pembentukan kemampuan 
 menyelesaikan persoalan atau permasalahan, berpikir sistematis, berpikir 
 logis berpikir taktis, berpikir kritis, berpikir inovatif, dan berpikir ilmiah 
 proses berpikir seperti ini memerlukan . 
6) Aspek keterampilan psikomotor (psychomotor skills) merupakan substansi 
 materi pelajaran yang behubungan dengan pembentukan kemampuan fisik 
 yang berupa keterampilan peserta didik 
c. Waktu yang digunakan, penggunaan metode pembelajaran juga harus 
memperhatikan alokasi waktu yang tersedia dalam setiap jam pelajaran, ada 
beberapa metode pembelajaran yang dianggap relatif banyak menggunkan 
waktu. Sehingga guru hendaknya menyelaraskan waktu yang digunakan dan 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. 
d. Faktor Siswa, aspek yang berkaitan dengan faktor siswa yaitu aspek kesegaran 
mental (faktor antusias dan kelelahan), jumlah siswa, kemampuan siswa. Siswa 
merupakan faktor dasar yang harus diperhatikan mulai dari karakteristikya 
sampai dengan kemampuannya sehingga metode yang digunakan benar-benar 
sesuai. 
e. Fasilitas, media, dan sumber belajar, guru tidak akan memilih metode mengajar 
yang memungkinkan menggunakan fasilitas atau alat yang beragam jika 
disekolahnya tidak memiliki fasilitas dan alat pembelajaran yang tidak 
menunjang. Karena penggunaan metode akan berhasil jika diiringi dengan alat 





fasilitas maka guru tersebut melakukan persiapan sebelumya (Anitah, dkk: 
2009). Persiapan tersebut dilakukan sebelum dilaksanakan KBM agar nantinya 
semua komponen memiliki kesiapan sehingga proses pembelajaran yang akan 
dilaksanakan  dapat berjalan dengan lancar dan maksimal sesuai dengan tujuan 
yang telah dirumuskan. 
 
4. Kedudukan Metode Pembelajaran 
 Djamarah dan Zain (2006: 72-74) menjelaskan bahwa kedudukan metode 
pembelajaran adalah sebagai alat motivasi intrinsik, sebagai strategi pengajaran dan 
sebagai alat untuk mencapai tujuan. Adapun penjabaran masing-masing adalah 
sebagai berikut: 
a. Alat motivasi ekstrinsik, metode dikatakan sebagai alat motivasi ekstrinsik karena 
keberadaannya sebagai dorongan yang berasal dari luar diri siswa yang dapat 
membangkitkan semangat belajar seorang siswa. Semua kegiatan pembelajaran 
yang dilaksanakan tidak lepas dari penggunaan suatu metode yang telah dipilih . 
b. Sebagai strategi pengajaran, ketika siswa memiliki kemampuan yang berbeda-
beda karena itulah metode diupayakan sebagai strategi untuk membelajarkan 
materi kepada siswa dengan karakteristik yang berbeda sesuai situasi dan kondisi 
yang ada secara efektif dan efisien. 
c. Alat untuk mencapai tujuan, tujuan memberikan arah terhadap tindakan yang 
dilakukan. Sama seperti tujuan pembelajaran. Metode dikaitkan sebagai perantara 






5. Metode Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) 
 Pemilihan metode yang tepat merupakan salah satu alternatif untuk 
meningkatkan sikap demokratis siswa, salah satunya dengan menerapkan metode 
VCT. Sanjaya (2006 : 283) menjelaskan bahwa teknik mengklarifikasi nilai (value 
clarification technique) atau sering disingkat VCT dapat diartikan sebagai teknik 
pengajaran untuk membantu siswa dalam mencari dan menemukan suatu nilai yang 
dianggap baik dalam menghadapi suatu persoalan melalui proses menganalisis nilai 
yang sudah ada dan tertanam dalam diri siswa. Senada dengan penjelasan pendapat 
di atas Wuryandani & Fathurrohman (2012: 42) mendefinisikan bahwa VCT 
merupakan metode menanamkan nilai (values) dengan cara sedemikian rupa 
sehingga peserta didik memperoleh kejelasan atau kemantapan nilai. 
 Pendapat yang berbeda diungkapkan oleh Toyibin & Djahiri (1997: 131) yang 
menyebutkan bahwa VCT atau TMN (Teknik Mengklarifikasi Nilai) adalah suatu 
label dari suatu model pendekatan dan strategi belajar dan mengajar khusus untuk 
pendidikan nilai dan moral. Pendapat ini dapat dimaknai bahwa pelaksanaan 
pembelajaran yang melibatkan seluruh komponen afeksi (perasaan) peserta didik 
dinilai cocok menggunakan VCT yang telah disesuaikan dengan faktor-faktor 
pendukung lainnya.  
 Value Clarification Technique merupakan teknik pendidikan nilai dimana 
peserta didik dilatih dan diarahkan untuk menemukan, memilih, menganalisis, 
membantu siswa dalam mencari dan memutuskan mengambil sikap sendiri 
mengenai nilai-nilai hidup yang dipilih dan ingin diperjuangkannya (Haris 2013: 





bahwa VCT merupakan teknik pengungkapan nilai/ sikap/ moral, terdiri dari 
sejumlah pilihan metoda.  
 Dari beberapa pemaparan tentang VCT dapat ditarik kesimpulan bahwa 
metode VCT merupakan metode pembelajaran yang berupa teknik untuk membantu 
siswa menemukan, memilih, menganalisis, memutuskan mengambil sikap sesuai 
dengan nilai-nilai yang telah dipilihnya dan dianggapnya benar. sehingga peserta 
didik memperoleh kejelasan dan kemantapan nilai. Dengan demikian tidak akan 
menimbulkan keraguan atas apa yang telah menjadi pilihannya. Kemudian setelah 
memiliki kemantapan atas nilai yang dipilihnya, siswa dapat menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari dan dapat tercermin melalui sikap yang dimunculkan.  
6. Tujuan Penggunaan Metode Value Clarification Technique (VCT) 
 Value Clarification Technique (VCT) ditujukan untuk pembelajaran yang 
berkaitan erat dengan ranah afektif. Perubahan sikap menjadi hal yang ingin dicapai 
melalui penggunaan metode ini. Value Clarification Technique (VCT) juga 
diharapkan mampu menigkatkan sikap demokaratis peserta didik melalui 
serangkaian tahapan dan analisisnya. Taniredja, Faridli& Harmianto (2011: 89) 
memaparkan beberapa tujuan penggunaan metode VCT dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan antara lain sebagai berikut: 
a. Mengetahui dan mengukur tingkat kesadaran siswa tentang suatu nilai, 
 sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pijak menentukan target nilai 
 yang  ingin dicapai  
b. Menanamkan kesadaran siswa tentang nilai-nilai yang dimiliki baik tingkat 
maupun sifat yang positif maupun yang negatif untuk selanjutnya ditanamkan 
 kearah peningkatan dan pencapaian tentang nilai 
c. Menanamkan nilai-nilai tertentu kepada siswa melalui cara yang regional 
 (logis) dan diterima siswa, sehingga pada akhirnya nilai tersebut akan 






d. Melatih siswa dalam menerima dan menilai nilai dirinya dan posisi nilai 
 orang  lain, menerima serta mengambil keputusan terhadap suatu
 persoalan yang  berhubungan dengan pergaulannya dan kehidupan sehari-
 hari. 
 
 Value Clarification Technique dapat digunakan untuk melatih siswa 
mengemukakan pendapat atau pilihan yang dianggapnya benar. Beberapa tujuan 
lainnya yang ingin dicapai ketika menggunakan metode VCT antara lain: 
a. Membantu peserta didik mengklarifikasi nilai, norma, dan moral yang telah 
 ada untuk kemudian dikaji dan diserap oleh  peserta didik.  
b. Membantu menginternalisasi nilai-nilai yang ingin diterapkan. 
c. Memantapkan hasil belajar dan memperluas hasil belajar peserta didik, hasil 
 belajar yang diharapkan tentu bukan hanya pada ranah  kognitif namun 
 diiringi kedua ranah lainnya. 
d. Menigkatkan kadar keaktifan siswa, cara mengajar guru lebih manusiawi dan 
 menyenangkan. 
e. Meningkatkan kepaduan  kegiatan pembelajaran pada ranah kognitif, afektif, 
 dan psikomotorik. 
f. Meningkatkan hubungan antara ilmu pengetahuan yang dipelajari dengan 
 dunia nyata (Toyibin & Djahiri 1997: 131). 
 Berdasarkan pemaparan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metode VCT memiliki tujuan untuk mengetahui dan mengukur tingkat 
kesadaran siswa tentang nilai, menginternalisasikan nilai, melatih siswa memilih 
nilai yang dianggapnya benar, mengklarifikasi nilai yang telah dipilihnya, 





dalam pembelajaran tiga ranah yang ada (ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik). 
Tujuan VCT yang telah disebutkan dapat terlaksana dengan adanya suatu proses 
pelaksanaan yang secara bertahap dilalui siswa.  
 
7. Proses Pelaksanaan VCT 
 Setiap metode pembelajaran memiliki proses atau tahapan yang harus dilalui 
agar sampai kepada tujuan yang ingin dicapai. Nugroho (2013: 119) menjelaskan 
bahwa proses penerimaan nilai oleh murid  meliputi tahapan sebagai berikut: 
a. Murid memilih secara bebas nilai-nilai yang akan diyakininya (choosing 
 freely) 
b. Murid memilih nilai-nilai tersebut dari sejumlah alternatif nilai (choosing 
 from alternatives) 
c. Murid memilih nilai-nilai tersebut setelah memikirkan/ mempertimbangkan 
 secara masak-masak akan akibat yang ditimbulkan dari setiap nilai yang 
 dipilihnya (choosing after thoughful consideration of the concequen of each 
 alternatives) 
d. Murid menghargai dan menyayangi nilai-nilai yang menjadi pilihannya 
 (praisings and cherising) 
e. Murid meyakini kebenaran nilai-nilai yang dipilihnya (affirming) 
f.  Murid melaksanakan atau mengamalkan sesuai dengan nilai-nilai 
 pilihannya  secara berulang-ulang/ konsisten dalam satu hidup pola 
 tertentu (acting  repeatedly in some pattern of life). 
 
 
Pendapat yang senada diungkapkan oleh Hall dan Simon (Adisusilo 2014: 










Tabel 1. Proses pelaksanaan VCT 
1. Memilih 1) Memilih dengan bebas 
2) Memilih dari berbagai alternatif 
3) Memilih dari berbagai alternatif setelah 




4) Menghargai dan merasa bahagia dengan 
pilihannya 
5) Bersedia mengakui/ menegaskan pilihannya 
itu di depan umum 
3. Bertindak 6) Berbuat/ berperilaku sesuatu sesuai dengan 
pilihannya 
7) Berulang-ulang bertindak sesuai dengan 
pilihannya itu hingga akhirnya merupakan 
pola hidupnya 
 
Selanjutnya ditambahkan oleh Toyibin & Djahiri (1997: 133) bahwa proses 
pelaksanaan VCT adalah a.Klarifikasi, b.Spiritualisasi dan penilaian, kemudian c. 
pelakonan diri. Penjabarannya adalah sebagai berikut: 
1) Proses  klarifikasi yaitu peserta didik melalui berbagai potensi yang dimiliki 
 mencari dan mengkaji kejelasan atau telaah materi yang disampaikan  guru. 
2) Proses spiritualisasi yaitu peserta didik dapat memberikan penilaian atas 
 materi yang disampaikan guru yang sesuai dengan sistem nilai dan 
 keyakinannya. Sehingga muncul ekspresi yang berupa verbal dan gestural. 
3) Proses pelakonan diri (taking role) atau berperan yaitu peserta didik 
 melaksanakan pelatihan dan pembinaan aneka potensi dan pengalaman 





 Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa proses 
pelaksanaan VCT melalui beberapa tahapan dan beberapa tahapan tersebut terdiri 
dari berbagai kegiatan. Prosesnya yaitu terdiri dari memilih, menghargai, dan yang 
terakhir menjunjung tinggi nilai-nilai yang dipilih sehingga nilai-nilai tersebut 
terinternalisasi dalam diri siswa untuk kemudian dimunculkan sebagai sikap. Sikap 
bukan merupakan bawaan namun dapat dibentuk dan dikembangkan.  
 
8. Langkah-Langkah Metode Value Clarification Technique (VCT)  
 Djahiri (1985: 50) memaparkan langkah yang dilaksanakan dalam 
pembelajaran VCT antara lain: 
a. Penentuan stimulus yang bersifat dilematik 
b. Penyajian stimulus melalui peragaan, membacakan, atau meminta bantuan 
 siswa untuk memeragakan, yang melahirkan kegiatan yang meliputi: 
 pengungkapan masalah, identifikasi fakta yang dimuat stimulus, 
 menentukan  kesamaan pengertian yang perlu, menentukan masalah 
 utama yang akan dipecahkan VCT 
c. Penentuan posisi/ pilihan/ pendapat melalui: penentuan pilihan individual, 
 penentuan pilihan kelompok dan kelas, klasifikasi atas pilihan tersebut 
d. Menguji alasan, mencakup kegiatan: meminta argumentasi siswa/ 
 kelompok/  kelas, pemantapan argumentasi melalui: mempertentangkan 
 argumen demi  argumen, penerapan kejadian secara analogis, mengkaji 
 akibat-akibat  penerapan tersebut, mengkaji kemungkinan dari kenyataan 
e. Penyimpulan dan pengarahan, melalui: kesimpulan para siswa/ kelompok/ 
 kelas, penyimpulan dan pengarahan guru 
f. Tindak lanjut (follow up), berupa: kegiatan perbaikan atau pengayaan, 


































Gambar 1. Bagan gambaran VCT secara transaksional  
Proses (B-M) 
  Dari pemaparan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 
pelaksanaan VCT meliputi penentuan stimulus, pengujian stimulus, pendalaman 
dilema yang menjadi pilihan (stimulus yang telah diberikan), menyusun nilai-nilai 
yang dianggap benar, menganalisis nilai-nilai yang dianggap benar, menyimpulkan, 
serta tindak lanjut atas nilai-nilai yang menjadi pilihan. Tindak lanjut yang 
diharapkan yaitu adanya suatu penerapan nilai yang telah diyakini kebenarannya 
 
Target Nilai 
Desain Pengajaran Satuan 
Program / Satpel 
Lontaran Stimulus Dialog Siswa 
- Meliputi seluruh potensi afeksinya 
(cita, rasa, kemauan,nilai, belief,dll) 
dan logika atau daya nalarnya. 
- Baik dialog intern dirinya maupun 
dengan potensi siswa lain serta 
guru/ dengan fakta / konsep.  
 
 
Perubahan sikap/ sistem nilai dan 
pemantapan keyakinan akan suatu 
nilai/ norma/moral 
Motivasi untuk  
1. Berbuat/ acting melalui: 
- Tindak lanjut pengajaran (PR) 
- Latihan penerapan di kelas/ sekolah 
- Pembakuan dalam kehidupan rumah/ kelompok/ masyarakat 





sehingga memunculkan perubahan pada diri siswa yaitu salah satunya perubahan 
sikap yang terwujud dalam kehidupan sehari-hari.  
 
9. Kelebihan Metode Value Clarification Technique (VCT) 
 Ketika memilih suatu metode seorang guru tentu telah mempertimbangkan 
kelebihan dan kelemahan metode tersebut. Nugroho (2013: 123) memaparkan 
Kelebihan VCT  yaitu a) dapat membina dan mendorong keterlibatan belajar murid, 
mengurangi kejenuhan murid belajar dengan ceramah, dan memberlakukan murid 
sebagai subjek belajar. Adapun penjabarannya sebagai berikut: 
a. Dapat membina dan mendorong keterlibatan belajar murid, dengan 
menggunakan metode VCT murid tidak hanya diberikan nilai-nilai, namun 
murid dilatih memilih, menganalisis, dan mengungkapkan sendiri sehingga 
keterlibatan dalam belajar sangat besar. 
b. Mengurangi kejenuhan murid belajar dengan ceramah, ceramah bisa menjadi 
metode pilihan karena sederhana dan mudah untuk dilaksanakan oleh guru. 
Namun penggunaan metode ceramah juga harus disesuaikan dengan beberapa 
faktor, salah satu faktor yang perlu diperhitungkan adalah siswa, siswa akan 
merasa bosan dengan pembelajaran dikelas dan cenderung akan bersikap pasif 
ketika hanya mendengarkan ceramah tanpa diberikan kesempatan untuk terlibat 
lebih banyak dalam pembelajaran. 
c. Memberlakukan murid sebagai subjek belajar, pada era sekarang murid bukan 





memberlakukan student centered agar tujuan pembelajaran dari ketiga ranah 
(kognitif, afektif, dan psikomotorik) dapat tercapai dengan baik. 
 Senada dengan Casteel (Adisusilo 2014: 151) yang menjelaskan bahwa 
kelebihan VCT antara lain: 
 
VCT amat berguna bagi peserta didik untuk berlatih mengkomunikasikan 
keyakinan, nilai hidup, cita-cita pribadi pada teman sejawat berlatih berempati 
pada teman lain bahkan yang mungkin berbeda keyakinannya, beratih 
memecahkan persoalan dilema moral, berlatih untuk setuju atau menolak 
keputusan kelompok, berlatih terlibat dalam membuat keputusan ataupun  
mempertahankan atau melepaskan keyakinannya. 
 
Kemudian ditambahkan bahwa melalui pengajaran menggunakan metode VCT 
pola pengajaran dianggap tidak monoton karena melibatkan partisipasi aktif siswa 
untuk mendialogkan seluruh potensi afektual yang dimilikinya, guru tidak 
mendominasi seluruh kegiatan karena mengutamanakan prinsip student centered 
agar peserta didik dapat melatih kepekaan dan kemantapan kemampuan afektual, 
perataan aktivitas potensi serta keberagaman kemampuan peserta didik dapat 
terlayani (Toyibin & Djahiri 1997: 129). Dengan demikian maka akan dapat 
menghilangkan kecenderungan mementingkan salah satu aspek saja yaitu aspek 
kogitif, karena potensi afektual dapat tergugah. 
 Dari beberapa uraian pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa VCT 
memiliki beberapa kelebihan yaitu meningkatkan partisipasi aktif siswa, 
mengurangi kejenuhan belajar yang dialami siswa, menjadikan siswa sebagai 
subjek pembelajaran, melatih kepekaan dan kemantapan nilai-nilai, serta 
menyeimbangkan berbagai potensi peserta didik sehingga semua dapat terlayani 





dalam memilih menggunakan metode VCT sebagai salah satu metode yang dinilai 
dapat mengembangkan sikap. 
 
10. Kelemahan Metode Value Clarification Technique (VCT) 
 Di samping kelebihan yang telah disebutkan maka juga terdapat Kelemahan 
VCT  antara lain  seperti yang dipaparkan oleh Nugroho (2013: 123) yaitu 
Keterbatasan kemampuan dan wawasan guru-murid mengakibatkan kurang 
beraninya guru menerapkan VCT pada proses pembelajaran serta beban dan tugas 
guru bertambah karena penggunaan multievaluasi. Pendapat serupa juga 
disampaikan Adisusilo (2014: 155) bahwa kelemahan VCT terletak pada kriteria 
benar dan salah relatif, karena sangat mementingkan nilai perseorangan sehingga 
dinilai cenderung individualistis dan liberal. 
 Selanjutnya kelemahan-kelemahan VCT lainnya dijelaskan oleh Tanireja, 
Faridli, & Harminto (2011: 92) antara lain: 
a. Apabila guru tidak memiliki kemampuan melibatkan peserta didik dengan 
 keterbukaan, saling pengertian, dan penuh kehangatan maka akan 
 memunculkan sikap semu. 
b. Sistem nilai yang dimiliki dan tertanam pada guru, peserta didik, dan 
 masyarakat yang tidak baku menganggu tercapainya target nilai baku. 
c. Sangat dipengaruhi kemampuan guru dalam mengajar terutama memerlukan 
 keterampilan bertanya tingkat tinggi untuk mengungkap dan menggali nilai 
 dalam diir peserta didik. 
d. Memerlukan kreativitas yang tinggi dari guru dalam menggunakan media  
 yang tersedia di lingkungan terutama yang dekat dengan kehiduan peserta 
 didik. 
 
 Dari beberapa pemaparan kelemahan metode VCT dapat ditarik kesimpulan 
antara lain keterbatasan kemampuan guru, tugas guru menjadi bertambah karena 





orang, perbedaan nilai-nilai yang telah diyakini perorangan, jika terjadi kurangnya 
keterlibatan bisa menimbulkan sikap semu dan keraguan pada diri siswa. 
Kreativitas yang tinggi juga diperlukan untuk mencapai hasil yang maksimal. 
Kekurangan yang telah disebutkan di atas bisa disiasati dengan persiapan yang 
matang dan melakukan penyamaan persepsi terlebih dahulu. 
 
D. Kajian Tentang Metode Ceramah 
1. Pengertian Metode Ceramah 
Salah satu alternatif metode pembelajaran yang bisa digunakan dalam 
pembelajaran yaitu metode ceramah. Metode ceramah sering dijumpai dalam 
kegiatan pembelajaran sehari-hari. Roestiyah (2001: 136) menjelaskan bahwa 
ceramah merupakan suatu cara mengajar yang digunakan untuk menyampaikan 
keterangan atau informasi, atau uraian tentang suatu pokok persoalan serta masalah 
secara lisan. Metode ceramah sering menjadi pilihan karena dianggap sebagai 
metode yang praktis dan mudah untuk dilaksanakan pada kelas dengan jumlah 
siswa yang banyak. Ditambahkan oleh Sumantri dan Permana (1999: 136) yang 
menjelaskan bahwa metode ceramah atau kuliah mimbar adalah penyajian pelajaran 
oleh guru dengan cara memberikan penjelasan lisan kepada peserta didik. 
Penggunaan metode ceramah bergantung pada kemampuan seorang guru yang 
menjadi modal utama dalam menyampaikan suatu informasi kepada siswa.  
Wuryandani dan Fathurrohman (2012: 50) Menjelaskan bahwa metode 
ceramah merupakan cara penyajian dan penyampaian materi pelajaran dari guru 





penggunaannya biasanya metode ceramah dipadukan dengan metode lain seperti 
Tanya jawab dan penugasan, sehingga bisa disebut sebagai ceramah bervariasi. 
Senada dengan pendapat di atas Suryobroto (1986: 19) memaparkan bahwa 
ceramah merupakan metode mengajar berupa penerangan dan penuturan lisan oleh 
guru terhadap kelasnya.  Dengan cara yang demikian tentu penggunaan metode 
ceramah memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode ceramah 
merupakan penyajian pelajaran oleh guru untuk menyampaikan suatu materi atau 
informasi secara lisan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian 
penggunaan metode ceramah bisa melatih siswa untuk menjadi pendengar yang 
baik dan penuh konsentras pada penyampaian guru. Namun metode ini dianggap 
mengurangi partisipasi siswa karena ceramah hanya bersifat satu arah, yaitu dari 
guru kepada siswa.  
 
2. Kelebihan Metode Ceramah 
Metode yang dipilih kemudian digunakan tentu sudah melalui beberapa 
pertimbangan antara kesesuaian materi dengan situasi di kelas dan kelebihan yang 
dimiliki suatu metode. Roestiyah (2001: 137) memaparkan keunggulan metode 
ceramah yang sering digunakan yaitu  guru akan lebih mudah mengawasi ketertiban 
siswa dalam mendengarkan pelajaran, disebabkan mereka melakukan kegiatan 
yang sama, kegiatannya tidak terbagi-bagi atau terpecah-pecah. Hal ini akan 
memudahkan guru dalam menyampaikan materi, karena tidak memberi kesempatan 





Sumantri dan Permana (1999: 138) yang menyebutkan kekuatan metode 
ceramah yaitu 
a) Efisien dalam pemanfaatan waktu 
b) Materi dapat disesuaikan dengan keterbatasan waktu 
c) Meningkatkan daya dengar peserta didik dan menumbuhkan minat belajar 
dari sumber lain 
d) Memperoleh penguatan bagi guru dan peserta didik bila ceramah guru 
meninggalkan pesan berbobot 
e) Memberikan wawasan yang luas daripada sumber lain karena guru dapat 
menjelaskan topik dengan mengkaitkannya dengan kehidupan sehari-hari 
Ceramah juga bisa menjadi alternatif  ketika guru memaksimalkan 
keterbatasan waktu yang tersedia. Kemudian dalam praktiknya penggunaan metode 
ini juga memudahkan guru untuk memberikan contoh secara langsung yang dekat 
dengan kehidupan siswa sehingga materi yang disampaikan akan mudah dipahami. 
Dibandingkan dengan metode lainnya ceramah dianggap sederhana karena tidak 
melalui langkah-langkah yang rumit. Pendapat lain menyebutkan beberapa 
kelebihan dari metode ceramah lainnya yaitu : 
a) Baik untuk materi yang belum tersedia dalam bentuk hard copy, Sehingga ketika 
guru sedang menyampaikan materi menggunakan metode ceramah kemudian 
siswa bisa menindaklanjuti dengan mencatat pokok-pokok materi atau materi 
yang dianggap penting. 
b) Guru mampu mengontrol materi yang akan diberikan, penggunaan metode 
ceramah berpusat pada guru sehingga guru memiliki otoritas yang tinggi, dan 
materi yang disampaikan tentu sudah dirancang dan dipertimbangkan oleh guru 
agar cakupannya tidak terlalu luas maupun terlalu sempit. 
c) Guru dapat merencanakan waktu penyampaian materi sesuai dengan waktu yang 





memudahkan guru untuk mencocokkan antara durasi penyampaian materi 
dengan durasi jam pelajaran.  
d) Guru dapat menyampaikan materi dalam waktu singkat, karena suasana kelas 
yang kondusif dan aktivitas siswa terbatas menjadikan metode ceramah 
membutuhkan waktu yang lebih sedikit dibandingkan metode yang 
menggunakan beberapa langkah dengan partisipasi siswa secara penuh. 
e) Dapat digunakan dalam kelas besar, jumlah siswa yang banyak terkadang 
menjadi kendala bagi guru untuk menyampaikan materi secara mudah dan 
tentunya bisa diterima oleh siswa. Dengan menggunakan metode ceramah guru 
dapat menyampiakan materi secara lisan pada kelas besar. 
f) Metode ceramah dapat digunakan dengan baik dengan tingkat kognisi dana atau 
afeksi rendah, penggunaan metode ceramah sederhana karena tidak memerlukan 
berbagai alat penunjang pembelajaran. 
g) Lebih praktis, ekonomis, dan efisien karena metode ceramah bisa dilaksanakan 
dengan keterbatasan waktu dan alat atau fasilitas penunjang yang dimiliki  
(Wisudawati dan Sulistyowati 2015: 144) 
 Dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa metode ceramah 
memiliki kelebihan antara lain dapat digunakan dalam kelas besar, lebih praktis 
pelaksanaannya, ketertiban siswa mudah untuk diawasi dan melatih konsentrasi 
serta daya dengar siswa. Dengan digunakannya metode ini siswa akan berusaha 
untuk memperhatikan dan mendengarkan uraian materi yang sedang dijelaskan. 





3. Kekurangan Metode Ceramah 
Setiap metode yang digunakan juga memiliki kekurangan yang harus 
diperhatikan dan dipertimbangkan sebelum digunakan. Roestiyah (201: 137) 
menyebutkan salah satu kekurangan metode ceramah yaitu guru tidak mampu 
mengontrol sejauh mana siswa telah memahami uraiannya. Ketika guru selesai 
menyampaikan materi tentu guru akan bertanya kepada siswa apakah siswa sudah 
memahami uraian materi yang telah dijelaskan. Guru dapat mengetahui sejauh 
mana pemahaman siswa melalui tes atau tanya jawab secara langsung. Kemudian 
ditambahkan oleh Sumantri dan Permana (1999: 138) yang menyebutkan 
kelemahan metode ceramah yaitu: 
a) Menimbulkan kejenuhan kepada peserta didik 
b) Menimbulkan verbalisme pada peserta didik 
c) Materi ceramah terbatas pada apa yang diingat guru 
d) Merugikan peserta didik yang lemah dalam keterampilan mendengarkan 
e) Menjejali peserta didik dengan konsep yang belum tentu diingat terus 
f) Informasi yang disampaikan mudah usang dan ketinggalan jaman 
g) Tidak merangsang perkembangan kreativitas peserta didik 
h) Terjadi proses satu arah yaitu guru kepada peserta didik 
Dari kedua pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan 
metode ceramah memiliki kekurangan yaitu tanpa melalui tes guru tidak 
mengetahui sejauh mana pemahman siswa, menimbulkan kejenuhan pada diri 
peseta didik, keterbatasan materi yang disampaikan sebatas apa yang diketahui dan 
diingat oleh guru, tidak merangsang kreativitas ppeserta didik karena pembelajaran 
yang dilaksanakan searah tanpa adaya interaksi antara guru dan siswa. Dengan 
demikian maka partisipasi siswa dalam pembelajaran menjadi rendah. Siswa juga 





E. Kajian Tentang Karakteristik Siswa SD 
Pada perkembangannya siswa memiliki karakteristik yang berbeda setiap 
masanya. Siswa yang telah memasuki usia Sekolah Dasar tentu akan memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan balita. Usia SD dimulai rata-rata ketika anak 
memasuki usia 7 tahun. Sesuai dengaan Nasution (Djamarah, 2002: 89 ) masa usia 
sekolah dasar sebagai masa kanak-kanak akhir yang berlangsung dari usia enam 
tahun hingga kira-kira sebelas atau dua belas tahun. Pada masa keserasaian 
bersekolah ini secara relatif anak-anak lebih mudah dididik daripada masa sebelum 
dan sesudahnya.  
Suryobroto (Djamarah, 2002: 89) dapat diperinci menjadi dua fase, yaitu (1) 
Masa kelas-kelas rendah sekolah dasar, kira-kira umur 6 atau 7 sampai umur 9 atau 
10 tahun dan masa (2) masa kelas tinggi sekolah dasar kira-kira umur 9 dan 10 
sampai kira-kira umur 12 atau 13 tahun.  
1. Masa kelas-kelas rendah sekolah dasar 
Beberapa sifat khas anak-anak pada masa ini antara lain seperti yang 
disebutkan di bawah ini: 
a. Adanya korelasi positif yang tinggi antara keadaan pertumbuhan jasmani 
degan prestasi sekolah 
b.Adanya sikap yang cenderung untuk mematuhi peraturan-peraturan permainan 
yang tradisional 
c. Ada kecenderungan memuji diri sendiri 
d.Suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak lain kalau hal itu 
dirasanya menguntungkan untuk meremehkan anak lain 
e. Kalau tidak dapat menyelesaikan sesuatu sosal, maka soal itu dianggapnya 
tidak penting 
f. Pada masa ini (terutama pada umur 6-8) anak menghendaki nilai (angka rapor) 
yang baik, tanpa mengingat apakah prestasinya memang pantas diberi nilai 
baik atau tidak 
2. Masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar 





a. Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret, hal ini 
menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan pekerjaan-
pekerjaan yang praktis 
b. Amat realistik, ingin tahu, dan ingin belajar 
c. Menjelang akhir masa ini telah ada minat terhadap hal-hal dan mata pelajaran 
khusus, yang oleh para ahli ditafsirkan sebagai mulai menonjolnya factor-
faktor 
d.Sampai kira-kira umur 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang-orang 
dewasa lainnya 
e. Anak-anak pada masa ini gemar membentuk kelompok sebaya. Biasanya 
untuk dapat bermain bersama-sama. Di dalam permainan ini biasanya anak 
tidak lagi terikat pada aturan permainan yang tradisional, mereka membuat 
peraturan sendiri 
 
F.  Penelitian yang Relevan 
1. “Pengaruh Metode Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) 
 terhadap sikap demokratis kelas dalam pembelajaran PKn Pada Siswa Kelas 
 VIII SMP Negeri Mlati Sleman” yang disusun oleh Eman Setiati pada tahun 
 2014, penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan yang sigifikan 
 sikap demokratis pada siswa kelas VIII SMP Negeri Mlati Sleman antara 
 kelas yang menggunakan metode pembelajaran VCT dengan metode ceramah 
 terbukti dengan perhitungan menunjukkan nilai sig = 0,041 <a = 5% 
2.  “Keefektifan VCT dalam Pembelajaran Sejarah untuk Meningkatkan Nilai 
 Nasionalisme, Demokrasi, dan Multikultural” yang disusun oleh Mursetyadi 
 Yuli Sadono dan Muhsinatun Siasah Masruri pada tahun 2014. Hasil 
 penelitian menunjukkan bahwa rerata hasil belajar afektif siswa yang 
 menggunakan metoe VCT lebih tinggi daripada yang menggunakan metode 





 Teknik Klarifikasi Nilai (VCT) efektif untuk penanaman nilai nasionalisme, 
 demokrasi, dan multikultural. 
 Kedua penelitian yang telah dipaparkan di atas relevan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian oleh peneliti pertama membahas tentang 
pengaruh metode VCT terhadap sikap demokratis siswa pada Siswa SMP, namun 
penelitian ini lebih terfokus pada sikap demokratis pada siswa SD kelas III sehingga 
terdapat perbedaan subjek penelitian, waktu, dan tempat penelitian. Penelitian oleh 
peneliti kedua membahas tentang keefektifan VCT dalam Pembelajaran Sejarah 
untuk Meningkatkan Nilai Nasionalisme, Demokrasi, dan Multikultural. Namun 
penelitian ini lebih terfokus pada pengaruh metode VCT terhadap sikap demokratis 
siswa pada pembelajaran PKn.  
 
G. Kerangka Pikir  
 Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang mengemban 
tugas untuk menanamkan sikap, moral, dan norma-norma yang berlaku. Sesuai 
dengan penjabaran salah satu tujuan adanya PKn yaitu terbentuknya masyarakat 
yang demokratis. Sikap demokratis perlu dikembangkan mengingat negara 
Indonesia menganut sistem demokrasi. Dengan demikian maka untuk membentuk 
sikap demokratis diperlukan metode pembelajaran yang sesuai dengan ranah 
afektif, sehingga dapat terbentuk sikap demokratis pada diri siswa.   
 Sikap demokratis berarti sikap seseorang berlandaskan nilai-nilai demokrasi 
yang meliputi mengutamakan kepentingan bersama, toleran, mampu 





pendapat, menerima keputusan bersama secara lapang dada, terbuka, dan jujur. 
Metode mempunyai pengaruh yang besar terhadap pelaksanaan pembelajaran. 
ketika guru memilih suatu metode tentu memerlukan pertimbangan untuk 
disesuaikan dengan beberapa faktor salah satunya tujuan pembelajaran. Metode 
yang dapat dipilih dalam rangka membentuk sikap demokratis siswa adalah metode 
Value VCT.  
 Value Clarification Technique (VCT)  merupakan metode pembelajaran yang 
berupa teknik untuk membantu siswa menemukan, memilih, menganalisis, 
memutuskan mengambil sikap sesuai dengan nilai-nilai yang dianggapnya benar 
sehingga peserta didik memperoleh kejelasan dan kemantapan nilai serta tidak 
menimbulkan keraguan atas apa yang telah dipilih. metode VCT memiliki tujuan 
untuk mengetahui dan mengukur tingkat kesadaran siswa tentang nilai, 
menginternalisasikan nilai, melatih siswa memilih nilai yang dianggapnya benar, 
mengklarifikasi nilai yang telah dipilihnya, meningkatkan keaktifan dan partisipasi 
siswa, serta meningkatkan keseimbangan dalam pembelajaran tiga ranah yang ada 
(ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik). 
 Skema kerangka pikir pengaruh penggunaan metode Value Clarification 
Technique (VCT) terhadap sikap demokratis siswa pada pembelajaran PKn kelas 





























Gambar 2. Kerangka pikir pengaruh penggunaan metode Value Clarification 
Technique (VCT) terhadap sikap demokratis siswa pada pembelajaran PKn kelas 
III SDN Gedongkiwo 
 
 
Sikap demokratis siwa yang tergolong rendah dan masih digunakannya 
metode ceramah pada pembelajaran PKn di kelas III SDN Gedongkiwo 
Pelaksanaan pembelajaran PKn 
masih menggunakan metode 
ceramahdan berpusat pada guru. 
Hal ini tentunya kurang 
membantu dalam 
mengembangkan aspek afektif 
(yang berkaitan dengan perasaan) 
salah satunya sikap demokratis 
siswa yang masih rendah. 
 
Metode Pembelajaran Value Clarification 
Technique (VCT) melatih siswa untuk 
mencari, menemukan, dan menganalisis nilai-
nilai yang dianggapnya benar kemudian dapat 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Langkah-langkah pelaksanaan VCT 
yaitu: penentuan stimulus yang dilematik, 
penyajian stimulus, penentuan posisi/ pilihan 
(pilihan individu, kelompok, dan kelas), 




Sikap demokratis berarti sikap seseorang berlandaskan nilai-nilai demokrasi 
yang meliputi mengutamakan kepentingan bersama, toleran, mampu 
mengemukakan pendapatnya, menghargai pendapat orang lain walaupun 
berbeda pendapat, menerima keputusan bersama secara lapang dada, 
terbuka, dan jujur. Metode Pembelajaran Value Clarification Technique 
(VCT) yang digunakan dalam pembelajaran PKn akan memberikan 





 Berdasarkan gambar 2, dapat diartikan bahwa variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah Metode Value Clarification Technique (X), dapat 
mempengaruhi variabel terikat yaitu sikap demokratis siswa pada mata pelajaran 
PKn (Y). Dengan demikian dapat diartikan bahwa metode VCT memberikan 
pengaruh pada sikap demokratis siswa yang dinilai masih rendah.   
 
H. Hipotesis Penelitian 
 Berdasarkan kajian teori dan kerangkan pikir di atas maka dirumuskan 
hipotesis penelitian yaitu Metode Value Clarification Technique (VCT) 
berpengaruh positif dan sigifikan terhadap sikap demokratis siswa pada 























A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian Eksperimen yang bertujuan untuk 
mengungkapkan pengaruh metode Value Clarification Technique (VCT) terhadap 
sikap demokratis siswa pada pembelajaran PKn kelas III SD Negeri Gedongkiwo. 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, maka semua gejala yang diamati, 
diukur, dan dianalisa menggunakan teknik analisis statistik.  
 Metode peneilitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2012: 8). Sehingga hasil yang diperoleh 
berupa anka-angka yang kemudian dapat diinterpretasikan dengan tabel pedoman.  
 Jenis penelitian ini merupakan Quasi Experimental, tipe Nonequivalent 
Control Group Design karena pada desain ini pemilihan adanya kelompok kontrol 
dan kelompok yang digunakan sebagai eksperimen tidak dipilih secara random. 
Kelompok kontrol dan kelompok ekspeimen telah ditentukan oleh peneliti. Berikut 
merupakan desain penelitian yang akan digunakan: 
 
 
   Gambar 3. Desain penelitian eksperimen 
Keterangan :  
O1 X O2 






O1 : kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan (pre-test) 
O2 : kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan (post-test) 
O3 : kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan (pre-test) 
O4 : kelas kontrol setelah diberikan perlakuan (post-test) 
X : Pemberian perlakuan (treatment)  
(Sugiyono, 2011:79) 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
 Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Gedongkiwo yang berlokasi di Jalan 
Bantul Gang Tawangsari, Kecamatan Mantrijeron, Kota Yogyakarta. Penelitian ini 
dilaksanakan pada kelas III yang terdiri dari dua kelas secara paralel, yaitu kelas III 
A dan III B.  
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap  tahun ajaran 2016/ 2017. 
Dilakukan sebanyak dua kali pertemuan pada masing-masing kelompok yaitu 
kelompok kontrol (pada kelas IIIa) dan kelompok eksperimen pada kelas IIIb. 
Dengan pokok bahasan kebanggaan sebagai bangsa Indonesia. Tahap awal 
dilakukan pengukuran sikap demokratis awal siswa melalui pemberian  pre-test 
pada kedua kelompok, tahap selanjutnya dilakukan pemberian treatment pada 
kelompok eksperimen yaitu digunakannya metode VCT pada pembelajaran PKn, 
tahap terakhir yaitu pelaksanaan post-test tentang sikap demokratis pada masing-






C.  Populasi dan Sampel 
 Menurut Sugiyono (2012: 39) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SD Negeri Gedongkiwo 
yang terdiri dari dua kelas secara paralel yaitu siswa kelas III A sebanyak 30 siswa 
sebagai kelompok kontrol dan kelas III B sebanyak 29 siswa sebagai kelompok 
eksperimen.  
 
D.  Definisi Operasional Variabel 
1. Metode Value Clarification Technique (VCT) merupakan metode 
pembelajaran yang berupa teknik untuk membantu siswa menemukan, 
memilih, menganalisis, memutuskan mengambil sikap sesuai dengan nilai 
yang dianggapnya benar sehingga peserta didik memperoleh kejelasan dan 
kemantapan nilai serta tidak menimbulkan keraguan atas apa yang telah 
dipilih.  
2. Sikap Demokratis adalah  sikap seseorang berlandaskan nilai-nilai demokrasi 
 yang meliputi mengutamakan kepentingan bersama, toleran, mampu 
 mengemukakan pendapatnya, menghargai pendapat orang lain, menerima 







E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik pengumpulan data  
 Teknik Pengumpulan Data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 
memperoleh data secara objektif dari berbagai sumber yang akan diteliti. Dilihat 
dari segi teknik atau cara pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat 
dilakukan dengan interview (wawancara), kuisioner (angket), observasi 
pengamatan (Sugiyono 2012: 137). 
 Dalam penelitian ini, untuk melakukan pengumpulan data maka peneliti 
menggunakan metode angket. Angket digunakan untuk memperoleh data tentang 
Metode pembelajaran VCT pada pembelajaran PKn di kelas III. Angket dalam 
penelitian ini menggunakan angket tertutup. Angket tertutup merupakann angket 
dengan pertanyaan atau pernyataan yang telah memiliki alternatif jawaban yang 
telah disediakan sehingga responden tinggal memilih jawaban yang ada (Nana 
Syaodih Sukmadinata: 2010: 219). 
 Angket dalam mengungkap data tentang sikap demokratis siswa disediakan 
empat alternatif jawaban yaitu selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. 
Adapun skornya adalah sebagai berikut: 
a. Peryataan positif 
1) Pilihan selalu bernilai 4 
2) Pilihan sering bernilai 3 
3) Pilihan kadang-kadang bernilai 2 






b. Pernyataan negatif 
1) Pilihan selalu bernilai 1 
2) Pilihan sering bernilai 2 
3) Pilihan kadang-kadang bernilai 3 
4) Pilihan tidak pernah bernilai 4 
2. Instrumen  
 Purwanto (2008: 183) Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran. Adapun 
langkah-langkah penyusunan instrumen pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Tujuan 
Instrumen ini bertujuan untuk mengungkapkan sikap demokratis siswa kelas III 
pada pembelajaran PKn 
b. Indikator 
Berdasarkan definisi operasional sikap demokratis siswa, dapat ditentukan 
indikator sikap demokratis yang akan disusun menjadi instrumen penelitian sebagai 
berikut: 
1) Mendahulukan kepentingan bersama 
2) Toleran 
3) Mampu mengemukakan pendapat 
4) Menghargai pendapat orang lain 








 Berdasarkan indikator yang telah dirumuskan, maka ditetapkan kisi-kisi 
butir angket sebagai berikut: 






1. Mendahulukan kepentingan 
bersama 
2 1 2 
2. Toleran 4 3,4,5  6 
3. Mampu mengemukakan 
pendapat 
3 7,8 9 
4. Menghargai pendapat orang 
lain 
3 10 11,12 
5. Menerima keputusan 
bersama 
4 13,14 15,16 
6. Terbuka 3 17,18 19 
7. Jujur 4 20 21,22 
 Jumlah 22 12 10 
 
F. Validitas dan Realibilitas Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
 Validitas merupakan sejauhmana akurasi suatu tes atau skala dalam 
menjalankan fungsi pengukuran, pengukuran dikatakan mempunyai validitas jika 
menggambarkan secara akurat dan memberikan gambaran mengenai variabel yang 
diukur (Azwar, 2015: 8). Hasil ukur suatu data dikatakan valid apabila mempunyai 
instrumen yang akurat, untuk mendapatkan instrumen yang akurat maka diperlukan 
uji validitas instrumen dengan menggunakan rumus korelasi product moment. Hasil 
perhitungan dengan korelasi product moment kemudian diinterpretasikan dengan 











rxy : koefisien korelasi antara X dan Y 
X : jumlah skor tiap butir 
Y : skor total siswa 
N : jumlah responden 
(Arikunto, 2005: 171) 
 Uji Validitas pada penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Kotagede 3 yang 
berlokasi di Jl. Pramuka, Sidikan, Pandeyan, Umbulharjo. Alasan memilih SDN 
Kotagede sebagai tempat uji validitas yaitu mengacu pada beberapa faktor yang 
memiliki persamaan dengan lokasi pelaksanaan penelitian yaitu SDN Kotagede 3 
mweupakan sekolah yang berstatus SD Negeri di kota Yogyakarta dengan nilai 
akreditasi A, SDN Kotagede 3 menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan untuk kelas 2,3,5, dan 6. Sedangkan kurikulum 2013 pada kelas 1 dan 
4, dan SDN Kotagede 3 memiliki kelas paralel pada setiap tingkatan kelas dengan 
jumlah siswas ±30 siswa.  
2. Uji Reliabilitas Instrumen 














 Selain valid instrumen juga harus memenuhi syarat lainnya yaitu reliabel. 
Reliabilitas merupakan sejauhmana hasil suatu proses pengukuran dapat dipercaya 
(Saifuddin Azwar, 2015: 8).  








R11 : reliabilitas instrumen 
K : banyaknya butir pertanyaan 
Vt : Varians total 
P : proporsi subjek yang menjawab butir dengan betul (proporsi subjek yang 
 mempunyai skor 1) 
Q :  proporsi subjek yang mendapat skor 0 (q = 1 - p) 
 Kemudian penghitungan reliabilitas dilkukan menggunakan bantuan program 
SPSS. Sehingga hasil yang diperoleh diinterpretasikan dengan berpedoman pada 
tabel interpretasi nilai r yang dijelaskan oleh Arikunto (2010: 319) sebagai berikut: 
Tabel 3. Interpretasi nilai r 
Besarnya nilai r Interpretasi 
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 
Antara0,200sampai dengan 0,0400 





Sangat rendah (tak berkorelasi) 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan mengetahui data hasil penelitian yang diperoleh 





jumlah data diatas dan dibawah mean sama. Uji statistik yang digunakan dalam 
mencari normalitas adalah menggunakan uji statistik Chi-kuadrat (χ²). Pengujian 
normalitas dengan menggunakan χ² dilakukan dengan cara membandingkan harga 
χ² hit dengan χ² tab . Jika χ² hit lebih kecil daripada χ² tab dan taraf signifikansi 5% 





χ² : harga chi kuadrat yang dicari 
 : frekuensi yang ada (yaitu frekuensi hasil observasi atau      
 frekuensi yang sesuai dengan keadaan) 
 : frekuensi yang diharapkan (disesuaikan dengan teori) 
(Arikunto, 2005:312). 
 
2. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas dimaksudkan agar penelitian yang dilakukan dapat 
diiketahui keseragaman antara varian sampel pada suatu populasi yang diteliti. Jika 
tidak terdapat perbedaan variasi diantara kelompok sampel, dan ini mengandung 
arti bahwa kelompok tersebut homogen, maka dapat dikatakan bahwa kelompok-
kelompok sampel tersebut berasal dari populasi yang sama (Arikunto 2005:318). 

















 Hasil dari perhitunggan menggunakan rumus F kemudian diinterpretasikan 
dengan tabel nilai F. Jika diperoleh hasil jika Fhit ≥ Ftab  maka tidak homogen, jika 
Fhit < Ftab   maka dapat dikatakan homogen. Dengan taraf signifikansi yang 
ditetapkan adalah 5%. 
3. Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis yang digunakan yaitu t test independent. Bertujuan untuk 
menguji perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test antara   
kelompok  eksperimen dengan kelompok kontrol.  Hipotesis alternatif atau biasa 
disebut dengan Ha yang diajukan dalam penelitian ini adalah “terdapat perbedaan 
sikap demokratis antara subjek yang dalam pembelajarannya menggunakan metode 
VCT dan metode ceramah”. Sedangkan Ho yang diajukan adalah “tidak terdapat 
perbedaan sikap demokatis antara subjek yang dalam pembelajarannya 
menggunakan metode VCT dan metode ceramah”. Berikut rumus yang digunakan 





Harga yang diperoleh dari t hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan harga t 




























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran umum Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Gedongkiwo yang 
beralamatkan di Jl. Bantul Gang Tawangsari, Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta. 
Luas sekolah adalah 3013m
2 
dengan luas bangunan 2207m
2
. Sedangkan sisanya 
berupa lapangan dan halaman seluas 600m
2 
dan taman seluas 206m
2
. Bangunan 
tersebut  terdiri  dari  dua  lantai.  Lantai  pertama  terdiri  dari  ruang  kepala sekolah 
yang menjadi satu dengan bagian administrasi/ tata usaha, dua ruang UKS yang 
terdiri dari UKS, kantor guru, perpustakaan, ruang tari, kamar mandi, serta tempat 
untuk menyimpan alat-alat olahraga. Ruangan kelas IA, IB, IIA, IIB, IIIA, dan IIIB 
berada di lantai satu. Sementara kelas IVA, IVB, VA, VB, VIA, VIB berada di 
lantai dua. Pada lantai dua juga terdapat Lab Komputer dan ruang penyimpanan alat 
peraga IPA terletak di sebelah utara bersebrangan dengan kelas VI.  
 SDN Gedongkiwo menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) pada kelas II, III, V, VI. Sedangkan pada kelas I dan IV diterapkan 
kurikulum 2013 (K13). Pemilihan SDN Gedongkiwo sebagai lokasi penelitian 
dikarenakan memenuhi beberapa kriteria pada penelitian eksperimen yaitu terdapat 
kelas paralel (sehingga dapat dibandingkan sebagai kelompok kontrol dan 





kelas IIIA dan IIIB, masing-masing kelas terdiri dari 30 siswa. Kelompok kontrol 
adalah kelas IIIA dan Kelompok eksperimen adalah kelas IIIB.  
2. Deskripsi data penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaaan sikap demokratis 
antara yang menggunakan metode VCT dengan metode ceramah pada mata 
pelajaran PKn kelas III SDN Gedongkiwo. Pembelajaran PKn menggunakan 
metode VCT dilaksanakan selama dua kali pertemuan, dan pembelajaran 
menggunakan metode ceramah juga dilaksanakan selama dua kali pertemuan. Pada 
setiap awal pertemuan diberikan pre-test pada kelompok kontrol maupun kelompok 
eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui data awal sikap demokratis dan pada 
akhir pertemuan diberikan post-test pada kedua kelompok untuk mengetahui data 
akhir sikap demokratis siswa. Hasil penelitian kelas kontrol (menggunakan metode 
ceramah) dan kelas eksperimen (menggunakan metode VCT) adalah sebagai 
berikut: 
a. Skor data awal sikap demokratis (Pre-test) kelas Ekperimen 
 Skor awal data sikap demokratis siswa pada pembelajaran PKn sebelum 
menggunakan metode VCT diukur menggunakan 22 butir pernyataan dengan 
jumlah responden sebanyak 29 siswa. Hasil data  awal sikap demokratis kemudian 
diolah menggunakan program SPSS versi 23.0 maka diperoleh skor tertinggi 
sebesar 85 dan skor terendah adalah 49. Hasil analisis menujukkan mean atau rerata 






 Selanjutnya pada perhitungan kelas interval dapat dihitung menggunakan 
rumus Storgress yaitu 1 + 3,3 log n, n merupakan subjek penelitian. Pada kelas 
eksperimen yaitu kelas IIIB SDN Gedongkiwo terdapat 29 siswa yang menjadi 
subjek penelitian. Sehinga diperoleh banyak kelas intterval 1 + 3,3 log 29 = 5,825 
dapat dibulatkan menjadi 6 kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus skor 
maksimal – skor minimal, sehingga dapat diperoleh hasil 84 – 49 = 35. Setelah 
rentang data diketahui maka dapat dipperoleh panjang kelas yaitu 35 : 6 = 5,83 bisa 
dibulatkan menjadi 6. Berdasarkan hasil pengolahan data dapat diketahui distribusi 
frekuensi data awal sikap demokratis siswa pada kelas eksperimen sebagai berikut: 
  Tabel. 4 Distribusi Frekuensi Sikap Demokratis Awal Kelas Eksperimen 
No Interval Frekuensi Presentase 
1. 79 – 84 4 4
29
 × 100% = 13,79 
2. 73 – 78 3 3
29
 × 100% = 10,34 
3. 67 – 72 6 6
29
 × 100% = 20,69 
4. 61 – 66 7 7
29
 × 100% = 24,14 
5. 55 – 60 7 7
29
 × 100% = 24,14 
6. 49 – 54 2 2
29
 × 100% = 6,90 
 Jumlah 29 100,0 % 
 Distribusi frekuensi sikap demokratis awal kelas eksperimen pada tabel 






 Gambar 4. Distribusi Frekuensi Sikap Demokratis Awal Kelas Eksperimen 
 
 Berdasarkan historgram distribusi frekuensi sikap demokratis awal kelas 
eksperimen sebagian besar berada pada interval 55 - 60 sebanyak 7 siswa (24,14%) 
dan pada interval 61 – 66 sebanyak 7 siswa (24,14%). Sedangkan paling sedikit 
berada pada iinterval 49 – 54 dan 79 – 84 sebanyak 2 siswa (6,90%). Sisanya berada 
pada interval pada interval 67 – 72 sebanyak 6 siswa (20,69%), interval 73 – 78 
sebanyak 3 siswa (10,34%) dan pada interval 79 – 84 sebanyak 4 siswa (13,49).  
 Untuk mengetahui kecenderungan skor variabel sikap demokratis awal 
kelas eksperimen sebelum menggunakan metode VCT pada pembelajaran PKn 
maka diperlukan penggolongan berdasarkan data yang telah diperoleh. Jumlah butir 
yang dipakai adalah 22, dengan jumlah responden sebanyak 29 siswa. Skala 
penyekoran pada setiap butir 1-4, sehingga skor minimal yang diperoleh 22 dan 
skor maksimal sebesar 88. Mean (Mi) atau rerata idealnya (88+22) : 2 = 55. Standar 
Deviasi Ideal (Sdi)  idealnya (88 - 22) : 6 = 11. Dari perhitungan diatas maka 
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 Tinggi  = X ≥ Mi + Sdi 
   = X ≥ (55 + 11) 
   = X ≥ 66 
 Sedang = Mi – Sdi ≤ X < Mi + Sdi 
   = (55 -11) ≤ X < (55 + 11) 
   = 44 ≤ X < 66  
   = (44 sampai dengan 66) 
 Rendah  = X < Mi – Sdi 
   = X < (55 -11) 
   = X < 44 
 Berdasarkan perhitungan di atas dapat disajikan dengan tabel tingkatan skor 
sebagai berikut: 
 Tabel 5. Tingkat Skor Sikap Demokratis Awal Kelas Eksperimen 
No Skor Frekuensi Presentase (%) Kategori 
1. >66 13 44,82 % Tinggi 
2. 44 – 66 16 55,17 % Sedang 
3. < 44 0 0,0% Rendah 
 Berdasarkan kategori tingkatan skor sikap demokratis awal pada kelas 
eksperimen maka diperoleh 44,82% pada kategori tinggi, kemudian kategori sedang 
sebesar 55,17% dan kategori rendah sebesar 0% (tidak ada). Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa sikap demokratis siswa awal yaitu sebelum diberikan 
treatment yang berupa metode pembelajaran VCT pada kelas eksperimen tergolong 
sedang. 





 Skor akhir data sikap demokratis siswa pada pembelajaran PKn sesudah 
menggunakan metode VCT diukur menggunakan 22 butir pernyataan dengan 
jumlah responden sebanyak 29 siswa kelas IIIB SDN Gedongkiwo. Hasil data  akhir 
sikap demokratis yang telah diperoleh kemudian diolah menggunakan program 
SPSS versi 23.0 maka dapat diketahui skor tertinggi sebesar 88 dan skor terendah 
adalah 59. Hasil analisis menujukkan mean atau rerata sebesar 73,72, median 
sebesar 74, modus sebesar 60, dan standar deviasi sebesar 8,883. 
 Selanjutnya pada perhitungan kelas interval dapat dihitung menggunakan 
rumus Storgress yaitu 1 + 3,3 log n, n merupakan subjek penelitian. Pada kelas 
eksperimen terdapat 29 siswa yang menjadi subjek penelitian. Sehinga diperoleh 
banyak kelas intterval 1 + 3,3 log 29 = 5,825 dapat dibulatkan menjadi 6 kelas 
interval. Rentang data dihitung dengan rumus skor maksimal – skor minimal, 
diperoleh hasil 88 - 59 = 29. Setelah rentang data diketahui maka dapat diperoleh 
panjang kelas yaitu 29 : 6 = 4,83 dapat dibulatkan menjadi 5. Selanjutnya dapat 
diketahui distribusi frekuensi data akhir sikap demokratis siswa sebagai berikut: 
 Tabel 7. Distribusi Frekuensi Sikap Demokratis Akhir Kelas Eksperimen 
No Interval Frekuensi Presentase 
1. 84 – 88 5 5
29
 × 100% = 17,24 % 
2. 79 – 83 6 6
29
 × 100% =  20,69 % 
3. 74 – 78 5 5
29
 × 100% = 17,24 % 
4. 69 – 73 5 5
29
 × 100% = 17,24 % 
5. 64 – 68 3 3
29
 × 100% =  10,34 % 
6. 59 – 63 5 5
29
 × 100% = 17,24% 






 Distribusi frekuensi sikap demokratis akhir kelas eksperimen pada tabel 
diatas dapat digambarkan dengan histogram sebagai berikut : 
 
Gambar 5. Distribusi Frekuensi Sikap Demokratis Siswa Akhir Kelas Eksperimen 
 
 Berdasarkan historgram distribusi frekuensi sikap demokratis akhir kelas 
eksperimen sebagian besar berada pada interval 79 - 83 sebanyak 6 siswa (20,69%). 
Sedangkan paling sedikit berada pada interval 64 - 68 sebanyak 2 siswa (10,34%). 
Sisanya berada pada interval 59 - 63 sebanyak 5 siswa (17,24%), selanjutnya pada 
interval 69 - 73 sebanyak 5 siswa (17,24%), interval 74 - 78 sebanyak 5 siswa 
(17,24%), dan pada interval 84 - 88 sebanyak 5 siswa (17,24%). 
 Untuk mengetahui kecenderungan skor variabel sikap demokratis akhir 
kelas eksperimen sesudah menggunakan metode VCT pada pembelajaran PKn 
maka diperlukan penggolongan berdasarkan data yang telah diperoleh. Jumlah butir 
yang dipakai adalah 22, dengan jumlah responden sebanyak 29 siswa yaitu siswa 
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minimal yang diperoleh 22 dan skor maksimal sebesar 88. Mean (Mi) atau rerata 
idealnya (88+22) : 2 = 55. Standar Deviasi Ideal (Sdi)  idealnya (88 - 22) : 6 = 11. 
Dari perhitungan diatas dapat dikategorikan sebagai berikut: 
 Tinggi  = X ≥ Mi + Sdi 
   = X ≥ (55 + 11) 
   = X ≥ 66 
 Sedang = Mi – Sdi ≤ X < Mi + Sdi 
   = (55 -11) ≤ X < (55 + 11) 
   = 44 ≤ X < 66  
   = (44 sampai dengan 66) 
 Rendah  = X < Mi – Sdi 
   = X < (55 -11) 
   = X < 44 
 Berdasarkan perhitungan di atas dapat disajikan dengan tabel tingkatan skor 
sebagai berikut: 
 Tabel 7. Tingkat Skor Sikap Demokratis Akhir Kelas Eksperimen 
No Skor Frekuensi Presentase (%) Kategori 
1. >66 22 75,86% Tinggi 
2. 44 – 66 7 24,14% Sedang 
3. < 44 0 0% Rendah 
 
 Berdasarkan kategori tingkatan skor sikap demokratis akhir(setelah 
digunakan metode VCT) pada kelas eksperimen maka diperoleh 75,86% pada 
kategori tinggi, kemudian kategori sedang sebesar 24,14% dan kategori rendah 





demokratis siswa akhir yaitu setelah diberikan treatment yang berupa metode 
pembelajaran VCT pada pembelajaran PKn sebanyak dua kali pertemuan pada 
kelas eksperimen tergolong tinggi. 
c. Skor Data Awal Sikap Demokratis Siswa Kelas Kontrol 
 Skor data awal sikap demokratis siswa kelas IIIA SDN Gedongkiwo 
diberikan sebelum menggunakan metode ceramah dengan menggunakan 22 butir 
pernyataan dan dengan responden kelas IIIA SDN Gedongkiwo sebanyak 28 siswa. 
Hasil data  awal sikap demokratis kemudian diolah menggunakan program SPSS 
versi 23.0 maka diperoleh skor tertinggi sebesar 83 dan skor terendah adalah 46. 
Hasil analisis menujukkan mean atau rerata sebesar 67, median sebesar 68,50 
,modus sebesar 70, dan standar deviasi sebesar 9,35. 
 Selanjutnya pada perhitungan kelas interval dapat dihitung menggunakan 
rumus Storgress yaitu 1 + 3,3 log n, n merupakan subjek penelitian. Pada kelas 
kontrol terdapat 28 siswa yang menjadi subjek penelitian. Sehinga diperoleh banyak 
kelas intterval 1 + 3,3 log 28 = 5,776 dapat dibulatkan menjadi 6 kelas interval. 
Rentang data dihitung dengan rumus skor maksimal – skor minimal, sehingga dapat 
diperoleh hasil 83 - 48 = 35. Setelah rentang data diketahui maka dapat diperoleh 
panjang kelas yaitu 37 : 6 = 5,83 dapat dibulatkan mejadi 6. Selanjutnya dapat 
diketahui distribusi frekuensi data akhir sikap demokratis awal siswa pada kelas 








 Tabel 8. Distribusi Frekuensi Sikap Demokratis Awal Kelas Kontrol 
No Interval Frekuensi Presentase 
1. 78 – 83 4 4
28
 × 100% = 14,28 % 
2. 72 - 77 5 5
28
 × 100% =  17,86 % 
3. 66 – 71 8 8
28
 × 100% = 28,57 % 
4. 60 – 65 4 4
28
 × 100% = 14,29 % 
5. 54 – 59 5 5
28
 × 100% =  17,86 % 
6. 48 – 53 2 2
28
 × 100% = 7,14% 
 Jumlah 28 100,0 % 
 
 Distribusi frekuensi sikap demokratis awal kelas kontrol pada tabel diatas 
dapat digambarkan dengan histogram sebagai berikut : 
 
Gambar 6. Distribusi Frekuensi Sikap Demokratis Siswa Awal Kelas Awal 
  
 Berdasarkan historgram distribusi frekuensi sikap demokratis awal kelas 
kontrol sebagian besar berada pada interval 66 - 71 sebanyak 8 siswa (28,57%). 
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Sisanya berada pada interval 54 - 59 sebanyak 5 siswa (17,86%), selanjutnya pada 
interval 60 - 65 sebanyak 4 siswa (14,29%), 72 - 77 sebanyak 5 siswa (17,86%), 
dan pada interval 78 - 83 sebanyak 4 siswa (14, 28%). 
 Untuk mengetahui kecenderungan skor variabel sikap demokratis awal 
kelas kontrol sebelum menggunakan metode ceramah pada pembelajaran PKn 
maka diperlukan penggolongan berdasarkan data yang telah diperoleh. Jumlah butir 
yang dipakai adalah 22, dengan jumlah responden sebanyak 28 siswa yaitu siswa 
kelas IIIA SDN Gedongkiwo. Skala penyekoran pada setiap butir 1-4, sehingga 
skor minimal yang diperoleh 22 dan skor maksimal sebesar 88. Mean (Mi) idealnya 
(88+22) : 2 = 55. Standar Deviasi Ideal (Sdi)  idealnya (88 - 22) : 6 = 11. Dari 
perhitungan diatas maka dapat dikategorikan sebagai berikut: 
 Tinggi  = X ≥ Mi + Sdi 
   = X ≥ (55 + 11) 
   = X ≥ 66 
 Sedang = Mi – Sdi ≤ X < Mi + Sdi 
   = (55 -11) ≤ X < (55 + 11) 
   = 44 ≤ X < 66  
 Rendah  = X < Mi – Sdi 
   = X < (55 -11) 
   = X < 44 







 Tabel 9. Tingkat Skor Sikap Demokratis Awal Kelas Kontrol 
No Skor Frekuensi Presentase (%) Kategori 
1. >66 15 53,57% Tinggi 
2. 44 – 66 13 46,43% Sedang 
3. < 44 0 0% Rendah 
 
 Berdasarkan kategori tingkatan skor sikap demokratis awal (sebelum 
digunakan metode ceramah) pada kelas kontrol maka diperoleh 53,57% pada 
kategori tinggi, kemudian kategori sedang sebesar 46,43% dan kategori rendah 
sebesar 0% (tidak ada). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sikap 
demokratis siswa awal pada kelompok kontrol yaitu tergolong tinggi. 
 
d. Skor data Akhir Sikap Demokratis Kelas Kontrol  
 Skor data akhir sikap demokratis siswa kelas IIIA SDN Gedongkiwo 
diberikan setelah menggunakan metode ceramah dengan menggunakan 22 butir 
pernyataan dan dengan responden kelas IIIA SDN Gedongkiwo sebanyak 28 siswa. 
Hasil data  akhir sikap demokratis kemudian diolah menggunakan program SPSS 
versi 23.0 maka diperoleh skor tertinggi sebesar 85 dan skor terendah adalah 54. 
Hasil analisis menujukkan mean atau rerata sebesar 68,25 median sebesar 67, 
modus sebesar 65, dan standar deviasi sebesar 10,062. 
 Pada perhitungan kelas interval dapat dihitung menggunakan rumus 
Storgress yaitu 1 + 3,3 log n, n merupakan subjek penelitian. Pada kelas kontrol 
terdapat 28 siswa yang menjadi subjek penelitian. Diperoleh banyak kelas intterval 
1 + 3,3 log 28 = 5,776 dapat dibulatkan menjadi 6 kelas interval. Rentang data 
dihitung dengan rumus skor maksimal – skor minimal, diperoleh hasil 85 - 52 = 33. 





dibulatkan menjadi 6. distribusi frekuensi data akhir sikap demokratis kelas kontrol 
sebagai berikut: 
 Tabel 10. Distribusi Frekuensi Sikap Demokratis Akhir Kelas Kontrol 
No Interval Frekuensi Presentase 
1. 82 – 87 4 4
28
 × 100% = 14,29 % 
2. 76 – 81 3 3
28
 × 100% =  10,71 % 
3. 70 – 75 4 4
28
 × 100% = 14,29 % 
4. 64 – 69 8 8
28
 × 100% = 28,57 % 
5. 58 – 63 4 4
28
 × 100% =  14,29 % 
6. 52 – 57 5 5
28
 × 100% = 17,85% 
 Jumlah 28 100,0 % 
 Distribusi frekuensi sikap demokratis akhir kelas kontrol pada tabel diatas 
dapat digambarkan dengan histogram sebagai berikut : 
Gambar 7. Distribusi Frekuensi Sikap Demokratis Siswa Akhir Kelas Kontrol 
 
 Berdasarkan tabel 10 frekuensi sikap demokratis akhir kelompok kontrol 
sebagian besar terdapat pada interval 64 - 69  dengan jumlah siswa sebanyak 8 
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(10,71%).Sisanya berada pada interval 52 – 57 sebanyak 5 siswa (17,85%), 
selanjutnya pada interval 58 – 63 sebanyak 4 siswa (14,29%), interval 70 – 75 
sebanyak 4 siswa (14,29%)  82 – 87 sebanyak 4 siswa (14,29%). 
 Untuk mengetahui kecenderungan skor variabel sikap demokratis akhir 
kelas kontrol sesudah menggunakan metode ceramah pada pembelajaran PKn maka 
diperlukan penggolongan berdasarkan data yang telah diperoleh. Jumlah butir yang 
dipakai adalah 22, dengan jumlah responden sebanyak 28 siswa yaitu siswa kelas 
IIIA SDN Gedongkiwo. Skala penyekoran pada setiap butir 1-4, sehingga skor 
minimal yang diperoleh 22 dan skor maksimal sebesar 88. Mean (Mi) atau rerata 
idealnya (88+22) : 2 = 55. Standar Deviasi Ideal (Sdi)  idealnya (88 - 22) : 6 = 11. 
Dari perhitungan diatas maka selanjutnya dapat dikategorikan sebagai berikut: 
 Tinggi  = X ≥ Mi + Sdi 
   = X ≥ (55 + 11) 
   = X ≥ 66 
 Sedang = Mi – Sdi ≤ X < Mi + Sdi 
   = (55 -11) ≤ X < (55 + 11) 
   = 44 ≤ X < 66  
   = (44 sampai dengan 66) 
 Rendah  = X < Mi – Sdi 
   = X < (55 -11) 
   = X < 44 






 Tabel 11. Tingkat Skor Sikap Demokratis Akhir Kelas Kontrol 
No Skor Frekuensi Presentase (%) Kategori 
1. >66 15 53,57% Tinggi 
2. 44 – 66 13 46,43% Sedang 
3. < 44 0 0% Rendah 
Berdasarkan kategori tingkatan skor sikap demokratis akhir (sesudah digunakan 
metode ceramah) pada kelas kontrol maka diperoleh 53,57% pada kategori tinggi, 
kemudian kategori sedang sebesar 46,43% dan kategori rendah sebesar 0% (tidak 
ada). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sikap demokratis siswa akhir 
pada kelas kontrol yaitu tergolong tinggi. 
3. Uji Prasyarat analisis data 
a. Uji Normalitas Sebaran Data 
 Uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk. Jika diperoleh hasil dengan taraf 
signifikansi di bawah 0,05 (p < 0,05), maka hipotesis diterima sehingga ada 
perbedaan distribusi antara data yang diperoleh dengan data normal sehingga data 
yang diperoleh tidak normal namun jika menghasilkan taraf signifikansi di atas 0,05 
(p > 0,05) maka hipotesis ditolak sehingga tidak ada perbedaan distribusi antara 
data yang diperoleh dengan data normal. Di bawah ini merupakan hasil uji 
normalitas variabel sikap demokratis : 
Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Sikap Demokratis 
No Data Sig (p) Keterangan 
1. Sikap demokratis awal 
kelompok eksperimen 
0,327 Signifikansi > 0,05 
dikatakan normal 
2. Sikap demokratis akhir 
kelompok eksperimen 
0,114 Signifikansi > 0,05 
dikatakan normal 
3. Sikap demokratis awal 
kelompok kontrol 
0,664 Signifikansi > 0,05 
dikatakan normal 
4. Sikap demokratis akhir 
kelompok kontrol 






 Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas variabel sikap demokratis awal dan 
akhir pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dinyatakan bahwa 
sebaran data normal. Karena taraf signifikansi lebih besar dari 0,05 (> 0,05). Jadi 
data yang diperoleh memenuhi syarat untuk dapat dianalisis. 
 
b. Uji Homogenitas     
 Setelah diketahui bahwa sebaran data bersifat normal, selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas dengan bantuan program SPSS 23 dengan rumus Lavene. Sebuah data 
dinyatakan memiliki varians yang homogen apabila nilai signifikansi lebih besar 
dari 5% (p > 5%) atau jika memiliki Fhit < Ftab berarti homogen, namun jika Fhit ≥ 
Ftab berarti tidak homogen. Berikut merupakan uji homogenitas variabel sikap 
demokratis awal dan akhir pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol : 
Tabel 13. Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Variabel Sikap Demokratis 
No Data Lavene 
Statistic 
Signifikansi Keterangan 
1. Sikap Demokratis 
Awal 
0,044 0,835 Homogen 
2. Sikap Demokratis 
Akhir 
0,698 0,407 Homogen 
 
 Berdasarkan tabel 14 dapat diketahui bahwa uji homogenitas pada pre-test 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,633 sedangkan pada post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
sebesar 0,447. Dapat dinyatakan bahwa semua nilai signifikansi lebih dari 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi penelitian memiliki varian yang 





4. Pengujian Hipotesis 
 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
metode pembelajaran VCT terhadap sikap demokratis siswa pada pembelajaran 
PKn di kelas III SDN Gedongkiwo. Pengujian hipotesis menggunakan t test 
independent dengan menggunakan bantuan  program SPSS 23. Kemudian data 
dinyatakan bersifat signifikan apabila p lebih kecil dari 0,05  Berikut merupakan 
hasil uji-t : 
a. Uji-t  pre-test Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 Uji-t bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara 
nilai pre-test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hipotesis yang 
diuji pada penelitian ini adalah: 
Ho : tidak ada perbedaan yang signifikan hasil pre-test kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol 
Ha : ada perbedaan yang signifikan hasil pre-test kelompok  eksperimen 
dan kelompok kontrol 
 Apabila nilai t hitung lebih besar dari t tabel, atau nilai signifikansi lebih kecil 
0,05 maka Ha diterima dapat diartikan bahwa ada perbedaan yang signifikan hasil 
pre-test kelompok  eksperimen dan kelompok kontrol. Sebaliknya jika nilai t 
hitung lebih kecil dari nilai t tabel, atau nilai signifikansi lebih besar 0,05 maka Ha 
ditolak dan Ho diterima dapat diartikan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 
hasil pre-test kelompok  eksperimen dan kelompok kontrol. Berikut 






Tabel 14. Hasil Uji-t pre-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
Data Mean t hitung Sig Keterangan 
Kelompok Eksperimen  66,06 0,369 0,714 Ho diterima (tidak 
ada perbedaan) Kelompok Kontrol 67,00 
  
 Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis uji-t menunjukkan bahwa nilai t sebesar 
1,922 dan nilai signifikansi sebesar 0,60. Nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 
Maka dapat dinyatakan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima, artinya tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan pada hasil pre-test antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa kemampuan antara 
kelompok eksperimen dan keompok kontrol adalah sama.  
b. Uji-t Post-test Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 Uji-t bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara 
nilai post-test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hipotesis yang 
diuji pada penelitian ini adalah: 
Ho : tidak ada perbedaan yang signifikan hasil post-test kelompok   
  eksperimen dan kelompok kontrol 
Ha :  ada perbedaan yang signifikan hasil post-test kelompok eksperimen  
  dan kelompok kontrol 
 Apabila nilai t hitung lebih besar dari t tabel, atau nilai signifikansi lebih kecil 
0,05 maka Ha diterima dapat diartikan bahwa ada perbedaan yang signifikan hasil 
post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sebaliknya jika nilai t hitung 
lebih kecil dari nilai t tabel, atau nilai signifikansi lebih besar 0,05 maka Ha ditolak 





hasil post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Berikut merupakan 
hasil uji-t post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol . 
Tabel . 15 Hasil Uji-t Post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
Data Mean t hitung Sig Keterangan 
Kelompok Eksperimen 73,72 2,166 0,035 Ha diterima 
Kelompok Kontrol 68,25 
 
 Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis uji t menunjukkan bahwa nilai thitung 
sebesar 2,166. Pada ttabel diketahui bahwa pada df 57 taraf signifikansi 0,05 sebesar 
2,002. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05yaitu sebesar 0,035. Maka dapat 
dinyatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak,  artinya ada perbedaan yang 
signifikan antara hasil Post-test kelompok pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
penggunaan metode pembelajaran VCT terhadap sikap demokratis siswa pada 
pembelajaran PKn di Kelas IIIB SDN Gedongkiwo. Siswa yang diajar menggnakan 
metode VCT lebih memahami tentang sikap demokratis dibandingkan kelas kontrol 
yang tidak diberi treatment dan hanya menggunakan metode ceramah.   
 
B. Pembahasan 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
sikap demokratis siswa yang menggunakan metode VCT dengan metode ceramah 
pada pembelajaran PKn di kelas III SDN Gedongkiwo. Hal ini dibuktikan dari hasil 
nilai thitung pada hasil Post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yaitu 
2,166 yang lebih besar dari ttabel pada df 57 taraf signifikansi 0,05 sebesar 2,002. 





0,05). Hal ini berarti penggunaan metode VCT pada pembelajaran PKn 
berpengaruh terhadap sikap demokratis siswa kelas III SDN Gedongkiwo.  
 Dilihat dari mean atau rerata nilai pre-test dan post-test variabel sikap 
demokratis pada kedua kelompok diatas dapat diketahui besar selisihnya yaitu 
kelompok eksperimen sebesar 73,72 – 66,06 = 11,66. Sedangkan pada kelompok 
kontrol yaitu sebesar 68,25 – 67,00 = 1,25. Peningkatan rerata pada kelompok 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Dengan demikian 
maka sikap demokratis siswa pada kelompok yang menggunakan metode VCT 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok yang menggunakan metode ceramah 
pada siswa kelas III SDN Gedongkiwo.  
 Hasil Penelitian yang telah dilaksanakan sesuai dengan pendapat Taniredja, 
Faridli & Harmianto (2011: 87) yang menyebutkan bahwa PKn diharapkan akan 
mampu mengeksplorasi internal side pada diri siswa, Internal side yang merupakan 
wilayah dalam diri seseorang dan salah satu hasilnya merupakan terbentuknya 
sikap, untuk mengubah sikap maka bisa menggunakan metode pembelajaran salah 
satunya adalah VCT.  Value Clarification Technique (VCT) merupakan metode 
pembelajaran yang berupa teknik untuk membantu siswa menemukan, memilih, 
menganalisis, memutuskan mengambil sikap sesuai dengan nilai-nilai yang 
dianggapnya benar sehingga peserta didik memperoleh kejelasan dan kemantapan 
nilai serta tidak menimbulkan keraguan atas apa yang telah dipilih.  
 Keberhasilan metode pembelajaran VCT pada kelompok eksperimen 
memberikan pengaruh positif terhadap sikap demokratis siswa dikarenakan siswa 





berbeda dengan pelaksanaan pembelajaran pada kelompok kontrol yang 
menggunakan metode ceramah sehingga siswa cenderung pasif. Selain itu metode 
VCT juga dapat melatih siswa untuk berani menyampaikan pendapat atas pilihan 
yang telah dipilihnya.  
 Melalui pengajaran menggunakan metode VCT pola pengajaran dianggap 
tidak monoton karena melibatkan partisipasi aktif siswa untuk mendialogkan 
seluruh potensi afektual yang dimilikinya, guru tidak mendominasi seluruh 
kegiatan karena mengutamanakan prinsip student centered agar peserta didik dapat 
melatih kepekaan dan kemantapan kemampuan afektual, perataan aktivitas potensi 
serta keberagaman kemampuan peserta didik dapat terlayani (Toyibin & Djahiri 
1997: 129). Sehingga siswa mulai terlatih untuk memunculkan sikap demokratis 
pada mata pelajaran PKn.  
 Indikator sikap demokratis dalam penelitian ini mencakup nilai nilai yaitu 
mendahulukan kepentingan umum, toleran, mampu mengemukakan pendapat, 
menghargai pendapat orang lain, menerima keputusan bersama, terbuka, dan jujur. 
Dengan menggunakan metode VCT sesuai dengan langkah-langkah yang sesuai, 
maka dapat melatih siswa untuk menanamkan nilai-nilai demokratis yang sesuai 
dengan indikator pada penelitian ini. Sesuai dengan salah satu tujuan penggunaan 
VCT menurut Taniredja, Faridli & Harminto (2011: 89) yaitu menanamkan nila-
nilai tertentu kepada siswa dengan cara yang regional (logis) dan diterima siswa, 
sehingga nilai tersebut menjadi milik siswa sebagai proses kesadaran moral bukan 





 Pertemuan I pada kelompok eksperimen dilaksanakan pada hari kamis 
tanggal 27 April 2017 dengan materi pembelajaran Bangga Sebagai Bangsa 
Indonesia. Guru melaksanakan pembelajaran menggunakan metode VCT. Pada 
kegiatan pra pembelajaran guru menyiapkan alat yang digunakan untuk 
pembelajaran dan mengetes kesiapan siswa untuk belajar. Serta memberikan pre-
test berupa angket yang bertujuan mengetahui kemampuan awal siswa pada kelas 
eksperimen sebelum diberikan treatment. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 
awal guru untuk menyampaikan apersepsi seputar materi bangga sebagai bangsa 
Indonesia dan diiringi menyampaikan tujuan pembelajaran.  
 Pada kegiatan pembelajaran inti diawali dari guru membacakan teks cerita 
yang berjudul “Musyawarah Pentas Seni” (sebagai penyajian stimulus), kemudian 
guru memberikan LKS untuk masing-masing siswa dikerjakan secara individu 
(sebagai penentuan pilihan individu). LKS berisi pertanyaan yang berkaitan dengan 
teks yang telah dibacakan oleh guru. Setelah selesai langkah selanjutnya guru 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil yang beranggotakan 2-3 siswa 
untuk mendiskusikan jawaban LKS yang telah dikerjakan secara individu (sebagai 
penentuan pilihan kelompok). Hasil pekerjaan yang telah didiskusikan selanjutnya 
diprsentasikan oleh perwakilan kelompok. Guru meminta beberapa perwakilan  
kelompok lainnya untuk memberikan tanggapan atas argumen yang disampaikan 
oleh kelompok penyaji (menguji alasan) sehingga terlaksana kegiatan tanya jawab 
dan mempertentangkan argumen yag berbeda dan kelompok penyaji diberikan 
kesempatan untuk menjawab. Guru juga memberikan umpan balik atas jawaban 





menyimpulkan materi pembelajaran dan hasil diskusi yang telah dilaksanakan 
(penyimpulan).   
 Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode VCT sesuai dengan 
pendapat Djahiri (1985: 50) menggunakan langkah-langkah yaitu penentuan 
stimulus yang bersifat dilematik, penyajian stimulus, penentuan posisi/ pilihan/ 
pendapat, menguji alasan, penyimpulan dan pengarahan, dan tindak lanjut. Proses 
pelaksaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen sesuai dengan langkah-
langkah yang telah dijabarkan diatas.  
 Pada kelompok kontrol pertemuan pertama dilaksanakan pada hari sabtu, 
29 April 2017. Dengan materi pembeajaran bangga sebagai bangsa Indonesia. Guru 
melaksanakan pembelajaran menggunakan metode ceramah. Pada kegiatan pra 
pembelajaran guru menyiapkan alat yang digunakan untuk pembelajaran dan 
mengetes kesiapan siswa untuk belajar. Serta memberikan pre-test berupa angket  
yang bertujuan mengetahui kemampuan awal siswa pada kelas kontrol. Kemudian 
dilanjutkan dengan kegiatan awal guru untuk menyampaikan apersepsi seputar 
materi bangga sebagai bangsa Indonesia dan diiringi menyampaikan tujuan 
pembelajaran.  
 Pada kegiatan inti guru memberikan penjelasan materi dan guru 
membacakan cerita tokoh yang mencerminkan sikap bangga sebagai bangsa 
Indonesia, dilanjutkan dengan kegiatan tanya jawab antara siswa dan guru. 
Kemudian siswa diberi LKS untuk dikerjakan secara individu. Setelah LKS 





diakhiri dengan siswa meyampaikan kesimpulan tentang materi yang telah 
dipelajari.  
 Pertemuan II pada kelompok eksperimen dilaksanakan pada hari kamis 
tanggal 04 Mei 2017 dengan materi pembelajaran Bangga Sebagai Bangsa 
Indonesia kegiatan pembelajaran pada pertemuan II tidak jauh berbeda dengan 
pertemuan sebelumnya. Pada pertemuan ini guru melaksanakan pembelajaran 
menggunakan metode VCT. Pada kegiatan pra pembelajaran guru menyiapkan alat 
yang digunakan untuk pembelajaran dan mengetes kesiapan siswa untuk belajar. 
Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan awal guru untuk menyampaikan apersepsi 
seputar materi bangga sebagai bangsa Indonesia yaitu tentang salah satu atlet 
Indonesia dan diiringi menyampaikan tujuan pembelajaran. perbedaan dengan 
pertemuan sebelumnya ialah pada pertemuan kali ini siswa diajak untuk 
melaksanakan permainan “Amplop Wasiat” permainan ini meminta siswa untuk 
menuliskan cita-cita yang ingin dicapainya, kemudian dimasukkan ke dalam 
amplop yang telah disediakan. Setelah semua amplop terkumpul beberapa  
perwakilan siswa yang mendapat giliran diminta untuk maju dan menyampaikan 
apa yang mereka cita-citakan serta alasan mereka memilih cita-cita tersebut. Pada 
kegiatan inti guru membacakan teks yang berjudul “Lestarikan Budaya Indonesia” 
(sebagai penyajian stimulus), kemudian guru memberikan LKS untuk masing-
masing siswa dikerjakan secara individu (sebagai penentuan pilihan individu). 
 LKS berisi pertanyaan yang berkaitan dengan teks bacaan Lestarikan 
Budaya Indonesia. Langkah selanjutnya guru membagi siswa menjadi beberapa 





yang telah dikerjakan secara individu (sebagai penentuan pilihan kelompok). Hasil 
pekerjaan yang telah didiskusikan selanjutnya diprsentasikan oleh perwakilan 
kelompok. Guru meminta beberapa perwakilan  kelompok lainnya untuk 
memberikan tanggapan atas argumen yang disampaikan oleh kelompok penyaji 
(menguji alasan) sehingga terlaksana kegiatan tanya jawab dan mempertentangkan 
argumen yag berbeda dan kelompok penyaji diberikan kesempatan untuk 
menjawab. Pada kesempatan ini guru memberikan umpan balik atas jawaban siswa. 
Dilanjutkan dengan menyimpulkan materi pembelajaran dan hasil diskusi yang 
telah dilaksanakan (penyimpulan). Pada akhir pembelajaran dilaksanakan post-test 
berupa angket untuk mengetahui kemampuan siswa setelah mendapatakan 
treatment berupa metode pembelajaran VCT, namun karena waktu sudah habis 
maka post-test dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 06 Mei 2017.  
 Pada kelompok kontrol pertemuan II dilaksanakan pada hari sabtu, 06 Mei 
2017. Dengan materi pembeajaran bangga sebagai bangsa Indonesia. Guru 
melaksanakan pembelajaran menggunakan metode ceramah. Pada kegiatan pra 
pembelajaran guru menyiapkan alat yang digunakan untuk pembelajaran dan 
mengetes kesiapan siswa untuk belajar. Pada kegiatan awal guru untuk 
menyampaikan apersepsi seputar materi bangga sebagai bangsa Indonesia dan 
diiringi menyampaikan tujuan pembelajaran.  
 Pada kegiatan inti guru memberikan penjelasan materi dan guru 
membacakan cerita tokoh yang mencerminkan sikap bangga sebagai bangsa 
Indonesia, dilanjutkan dengan kegiatan tanya jawab antara siswa dan guru. 





dikerjakan bersama-sama siswa mencocokkan hasil pekerjaanya. Pembelajaran 
diakhiri dengan siswa meyampaikan kesimpulan tentang materi yang telah 
dipelajari. Pelaksanaan pembelajaran pada  pertemuan II tidak jauh berbeda dengan 
pertemuan I karena dilaksanakan dengan materi dan metode yang sama. Pada akhir 
pembelajaran guru memberikan post-test berupa angket yang bertujuan mengetahui 
kemampuan akhir siswa pada kelas kontrol. 
 Hal ini berbeda dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode 
ceramah. Sikap demokratis siswa tidak nampak pada pembelajaran. Sikap 
demokratis siswa mengalami peningkatan sebesar 1,25 yang lebih sedikit jika 
dibandingkan dengan  kelompok eksperimen yang mengalami peningkatan sebesar 
11,66. Perbedaan ini disebabkan prosedur dari metode pembelajaran yang 
digunakan berbeda. Pada kelas eksperimen menggunakan metode VCT yang 
menekankan siswa untuk menentukan sebuah nilai yang dianggapnya baik, 
kemudian dicerminkan melalui sikap demokratis. Untuk yang menggunakan 
metode ceramah siswa hanya diberikan materi dan pembelajaran cenderung teacher 
centered.  
 Setelah diketahui hasilnya melalui pre-test  dan post-test pada kelompok 
eksperimen dan kelompok konrol dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 
VCT pada kelompok eksperimen berpengaruh terhadap sikap demokratis siswa 
pada pembelajaran PKn. Penggunaan metode VCT cocok untuk menanamkan nilai. 
Sesuai dengan pendapat yang menjelaskan VCT merupakan teknik pendidikan nilai 
dimana peserta didik dilatih dan diarahkan untuk menemukan, memilih, 





sendiri mengenai nilai-nilai hidup yang dipilih dan ingin diperjuangkannya (Haris 
2013: 2).  
 Hal ini dapat diamati pada pelaksanaan proses pembelajaran pada kelas 
eksperimen yaitu siswa tampak perubahan dan munculnya kesadaran siswa untuk 
mendahulukan kepentingan bersama, toleran dengan segala perbedaan pendapat 
pada setiap sesi diskusi, mampu mengemukakan pendapat pada pemecahan 
masalah dari teks yang dibacakan dan mampu mengemukakan pilihannya, 
menghargai setiap pendapat yang diberikan oleh kelompok lain, menerima 
keputusan bersama yang ada di kelas, terbuka dalam menerima kritik dan saran 
yang diberikan oleh teman maupun guru, jujur dalam pembelajaran ketika ada 
materi yang kurang dimengerti maka siswa langsung menyampaikannya kepada 
guru sehingga guru akan menjelaskan kembali. Selain itu siswa juga memiliki 
suasana baru dalam pembelajaran PKn melalui metode VCT yang pada proses 
pembelajarannya dapat menampilkan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai 
demokrasi sehingga disebut sikap demokratis. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
 Setelah melaksanakan penelitian, mendapatkan hasil, dan menganalisa hasil 
penelitian maka terdapat beberapa keterbatasan penelitian yaitu: 
1. Penelitian ini bertujuan mencari pengaruh penggunaan metode VCT terhadap 
sikap demokratis siswa pada pembelajaran PKn, namun dalam hal ini terkadang ada 





kemampuan peserta didik, media yang digunakan, situasi dan kondisi kelas. Hal ini 
terjadi karena keterbatasan peneliti dalam mengontrol variabel luar pada penelitian. 
2. Penggunaan pilihan pada angket sikap demoratis (selalu, sering, kadang-kadang, 
tidak pernah) yang seharusnya menggunakan pilihan (sangat setuju, setuju,  kurang 


























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa ada perbedaan sikap demokratis yang signifikan antara siswa 
yang menggunakan metode VCT dengan yang menggunakan metode ceramah pada 
pembelajaran PKn di kelas III SDN Gedongkiwo. Perbedaan ini dapat diketahui 
melalui hasil penghitungan menggunakan uji hipotesis (uji-t) pada hasil akhir atau 
post-test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil perhitungan uji-
t kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yaitu memperoleh thitung sebesar 
2,166 yang lebih besar dari ttabel pada df 57 taraf signifikansi 0,05 sebesar 2,002. 
Dan nilai signifikansi sebesar 0,035 lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,035 < 
0,05). Hal ini berarti penggunaan metode VCT pada pembelajaran PKn 
berpengaruh terhadap sikap demokratis siswa kelas III SDN Gedongkiwo. 
 Dilihat dari mean atau rerata nilai pre-test dan post-test variabel sikap 
demokratis pada kedua kelompok di atas dapat diketahui besar selisihnya yaitu 
kelompok eksperimen sebesar 73,72 – 66,06 = 11,66. Pada kelompok kontrol yaitu 
sebesar 68,25 – 67,00 = 1,25. Peningkatan rerata pada kelompok eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol.  
B. Implikasi 
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode 





penggunaan metode VCT, hal ini menunjukkan bahwa metode VCT dapat 
digunakan sebagai umpan untuk memancing partisipasi aktif siswa dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih, menerima, dan 
mengaplikasikan nilai-nilai yang dianggap baik dalam menghadapi suatu persoalan.  
C. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang dapat disampaikan 
sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
a. Pada proses pembelajaran guru menggunakan alternatif metode lain yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran dan dapat meningkatkan kemampuan siswa secara 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. VCT terbukti dapat meningkatkan sikap 
demokratis siswa sehingga selanjutnya guru dapat menggunakan metode VCT 
dalam pembelajaran yang sama. 
b. Pada proses pembelajaran hendaknya guru menciptakan suasana yang dapat 
menimbulkan partisipasi aktif siswa agar siswa tidak merasa bosan dan siswa 
menjadi lebih kreatif untuk menyalurkan ide-ide mereka. 
2. Bagi Peneliti 
 Penelitian ini dapat digunakan untuk menjadi bahan pertimabangan bagi peneliti 
selanjutnya yang akan meneliti tentang metode pembelajaran VCT. Selain itu 
peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dan tidak hanya terbatas pada 
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Angket Sikap Demokratis 





Pilihlah jawaban di bawah ini sesuai dengan keadaanmu dengan memberi tanda 
silang (x) pada pilihan jawaban yang kamu anggap sesuai! 
 
1. Saya mengikuti kerja bakti untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah 




d. Tidak pernah 
    




d. Tidak pernah 
 




d. Tidak pernah 
 
4. Saya tidak perlu ikut membayar iuran untuk menjenguk teman yang sakit 




d. Tidak pernah 
 





d. Tidak pernah 
 















d. Tidak pernah 
 





d. Tidak pernah 
 
9. Saya mengajak teman satu meja mengobrol sehingga membuat suasana 




d. Tidak pernah 
 




d. Tidak pernah 
 




d. Tidak pernah 
 




d. Tidak pernah 
 
13. Saya menyampaikan pendapat sesuai dengan kemauan sendiri tanpa 




d. Tidak pernah 
 
14. Saya bertanya kepada teman yang sedang menyampaikan hasil diskusinya 















d. Tidak pernah 
 




d. Tidak pernah 
 




d. Tidak pernah 
 




d. Tidak pernah 
 





d. Tidak pernah 
 
20. Saya membacakan hasil diskusi kelompok dengan sungguh-sungguh 




d. Tidak pernah 
 
21. Saya malas bergeser tempat duduk untuk bergantian dengan teman karena 




d. Tidak pernah 
 




d. Tidak pernah 
 
23. Saya meminta saran guru dan teman ketika menghadapi suatu masalah 





b. Sering d. Tidak pernah 
 




d. Tidak pernah 
 
25. Saya akan marah ketika ada teman yang mengkritik hasil pekerjaan yang 




d. Tidak pernah 
 




d. Tidak pernah 
 





d. Tidak pernah 
 




d. Tidak pernah 
 




d. Tidak pernah 
 















Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Angket 
Rekapitulasi Validitas Angket Sikap Demokratis 
No Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan 
1. 0,365 0,361 Valid 
2. 0,198 0,361 Tidak Valid 
3. 0,417 0,361 Valid 
4. 0,112 0,361 Tidak Valid 
5. 0,419 0,361 Valid 
6. 0,505 0,361 Valid 
7. 0,400 0,361 Valid 
8. 0,077 0,361 Tidak Valid 
9 0,465 0,361 Valid 
10. 0,533 0,361 Valid 
11. 0,241 0,361 Tidak Valid 
12. 0,478 0,361 Valid 
13. 0,450 0,361 Valid 
14. 0,275 0,361 Tidak Valid 
15. 0,338 0,361 Tidak Valid 
16. 0,609 0,361 Valid 
17. 0,479 0,361 Valid 
18. 0,624 0,361 Valid 
19. 0,542 0,361 Valid 
20. 0,494 0,361 Valid 
21. 0,577 0,361 Valid 
22. 0,368 0,361 Valid 
23. 0,559 0,361 Valid 
24. 0,568 0,361 Valid 
25. 0,346 0,361 Valid 
26. 0,317 0,361 Tidak Valid 
27. 0,300 0,361 Tidak Valid 
28. 0,448 0,361 Valid 
29. 0,425 0,361 Valid 
































Angket Sikap Demokratis  




Pilihlah jawaban di bawah ini sesuai dengan keadaanmu dengan memberi tanda 
silang (x) pada pilihan jawaban yang kamu anggap sesuai! 
 




d. Tidak pernah 
   




d. Tidak pernah 
 





d. Tidak pernah 
 




d. Tidak pernah 
 





d. Tidak pernah 
 
6. Saya mengajak teman satu meja mengobrol sehingga membuat suasana 




d. Tidak pernah 
 




d. Tidak pernah 
 










9. Saya menyampaikan pendapat sesuai dengan kemauan sendiri tanpa 




d. Tidak pernah 
 




d. Tidak pernah 
 




d. Tidak pernah 
 




d. Tidak pernah 
 





d. Tidak pernah 
 
14. Saya membacakan hasil diskusi kelompok dengan sungguh-sungguh 




d. Tidak pernah 
 
15. Saya malas bergeser tempat duduk untuk bergantian dengan teman karena 




d. Tidak pernah 
 




d. Tidak pernah 
 




d. Tidak pernah 
 










19. Saya akan marah ketika ada teman yang mengkritik hasil pekerjaan yang 




d. Tidak pernah 
 




d. Tidak pernah 
 




d. Tidak pernah 
 



















Lampiran 5  





























NO RES 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 84
2 2 4 2 1 3 3 2 1 4 4 1 2 3 1 4 3 1 4 1 1 4 4 55
3 2 4 4 2 1 3 2 4 3 4 3 3 2 4 4 4 2 4 3 4 4 4 70
4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 1 4 4 75
5 4 4 1 4 4 2 4 3 4 1 1 1 3 2 4 1 4 1 2 3 4 1 58
6 3 4 1 3 1 4 2 2 4 1 4 4 4 1 4 4 1 4 3 1 3 3 61
7 2 4 2 2 1 2 4 3 3 4 1 1 4 3 2 4 4 2 2 4 4 1 59
8 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 4 4 3 2 4 4 2 3 4 1 4 4 64
9 4 4 3 2 1 3 3 2 2 1 3 4 3 1 4 4 2 3 4 3 4 4 64
10 2 2 3 1 1 3 4 1 4 2 4 3 3 4 4 2 1 4 2 1 4 3 58
11 4 1 3 3 1 3 4 3 3 2 4 3 4 3 1 2 1 3 4 1 4 4 61
12 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 1 2 4 3 1 4 3 68
13 3 3 3 2 1 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 75
14 3 4 3 3 1 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 1 4 4 72
15 3 3 4 4 2 2 2 4 2 2 3 1 2 2 2 1 2 4 2 1 4 3 55
16 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 83
17 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 1 4 4 76
18 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 81
19 4 4 2 2 4 4 2 2 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 2 1 4 4 69
20 4 4 3 2 1 4 2 2 4 1 4 4 4 2 4 4 2 4 3 1 4 4 67
21 4 4 3 1 2 3 3 2 4 2 1 2 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 51
22 4 3 3 2 2 3 3 2 3 4 4 3 4 2 3 3 3 2 3 1 4 4 65
23 3 4 2 1 1 4 3 4 4 1 4 4 4 2 4 4 1 1 4 1 4 4 64
24 4 4 2 3 3 2 3 2 1 2 3 2 2 4 2 3 1 3 3 4 2 1 56
25 2 4 2 2 1 3 1 2 4 1 4 4 3 2 4 4 1 2 3 1 4 4 58
26 4 4 1 4 1 3 2 1 4 2 4 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 65
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 83
28 3 3 2 2 1 2 3 2 2 1 1 4 3 1 2 3 1 1 3 3 4 2 49
29 4 4 4 4 1 3 4 2 2 4 4 4 1 3 3 4 2 4 4 1 4 4 70






Lampiran 6  
Hasil post-test Eksperimen 
No Res 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88
2 3 4 3 2 1 4 2 2 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 1 4 4 67
3 4 4 2 2 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 1 4 4 75
4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 82
5 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 1 1 2 4 1 2 4 4 1 4 1 1 60
6 4 4 4 2 1 3 3 4 4 1 4 4 4 1 4 4 1 3 4 1 4 4 68
7 4 4 4 3 4 3 3 2 4 1 3 3 3 3 1 2 1 3 1 2 4 2 60
8 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 2 74
9 4 4 2 2 1 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 1 4 4 70
10 4 3 3 1 3 4 1 4 2 3 2 4 1 4 4 2 1 2 3 1 4 3 59
11 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 1 4 4 79
12 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 78
13 4 4 4 3 1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 77
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 85
15 4 2 4 3 4 2 4 3 1 3 4 1 3 3 1 2 3 4 2 4 1 2 60
16 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85
17 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 81
18 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 84
19 3 4 3 1 4 4 3 1 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 74
20 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 4 2 4 4 1 4 3 1 4 4 73
21 4 3 4 4 4 3 4 1 3 4 4 2 4 3 4 3 1 4 2 3 4 4 72
22 4 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 2 1 3 3 2 4 4 4 3 69
23 3 4 3 4 1 3 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 1 4 1 4 4 70
24 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 79
25 2 3 2 4 4 4 2 1 4 1 4 4 3 1 3 4 1 1 4 4 4 4 64
26 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 82
27 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 84
28 2 3 2 2 1 3 1 1 4 2 4 4 4 1 3 3 3 2 4 3 3 4 59



































Lampiran 7     
Hasil pre-test Kontrol 
No.res 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 TOTAL SKOR
1 3 2 4 4 3 4 2 2 2 4 2 2 1 4 2 4 2 3 1 2 2 1 56
2 2 2 2 2 1 3 2 4 3 2 4 3 4 2 4 2 2 2 1 1 4 4 56
3 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 80
4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 1 4 1 73
5 4 4 4 2 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81
6 4 4 3 4 1 3 1 2 3 2 4 3 2 3 4 4 3 3 4 1 4 4 66
7 3 2 2 1 4 2 1 2 1 3 3 1 3 1 2 3 4 1 1 1 4 3 48
8 4 4 4 4 2 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 1 4 4 74
9 2 3 4 2 1 3 2 2 3 2 4 3 2 2 3 4 2 2 4 1 4 4 59
10 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 1 4 4 78
11 2 4 2 1 1 4 2 3 4 1 4 4 4 2 4 4 2 4 4 1 4 4 65
12 2 3 4 2 1 3 2 2 3 2 4 3 4 2 3 4 2 2 3 1 4 4 60
13 4 4 2 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 1 4 3 2 4 4 1 4 4 71
14 4 4 1 3 4 1 4 4 4 2 4 4 4 1 4 3 2 4 4 1 4 4 70
15 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 77
16 3 4 2 2 1 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 72
17 4 2 2 2 1 4 2 3 4 1 4 4 3 2 4 3 1 3 4 1 4 4 62
18 3 4 3 3 2 4 2 2 2 1 4 4 3 3 4 4 2 3 4 1 4 4 66
19 3 4 3 3 2 4 2 2 2 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 1 4 4 68
20 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 83
21 3 4 2 2 1 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 3 4 4 4 70
22 4 1 4 1 3 2 1 4 4 3 3 1 2 1 2 4 4 4 1 1 4 4 58
23 4 1 4 4 3 3 2 4 2 4 1 1 3 1 1 2 3 4 1 2 3 4 57
24 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 1 1 4 1 69
25 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 3 4 1 4 1 4 4 4 75
26 4 4 4 2 3 4 2 1 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 3 1 4 4 70
27 3 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 3 2 4 4 4 3 3 4 1 1 48
28 2 4 1 1 1 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 1 4 4 64































 Lampiran 8  
Hasil Post-test Kontrol 
 
No Res 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
1 4 1 3 4 4 1 4 4 1 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 4 1 1 57
2 4 3 3 2 4 3 1 3 1 1 1 4 4 4 2 3 4 1 1 4 3 1 57
3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 83
4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85
5 2 4 4 4 1 4 2 4 1 4 1 4 4 3 4 4 1 4 4 1 4 4 68
6 3 4 1 1 1 4 1 3 4 1 4 4 3 1 1 2 2 4 4 3 4 4 59
7 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 4 1 3 2 1 4 2 3 1 1 4 52
8 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 1 4 4 75
9 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 79
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 83
11 2 4 2 2 1 4 2 4 4 1 4 4 4 2 4 4 2 2 4 1 4 4 65
12 4 4 4 4 1 3 2 2 3 2 3 4 4 2 4 4 2 2 4 1 4 4 67
13 4 4 2 1 4 4 2 2 3 4 4 3 4 2 4 3 1 2 3 1 4 4 65
14 4 4 3 2 1 4 2 1 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 2 4 4 71
15 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 2 3 4 3 3 75
16 4 4 2 2 1 4 2 1 4 2 4 4 4 2 4 4 1 4 3 1 4 4 65
17 2 4 4 4 1 4 2 4 4 1 4 4 2 1 4 4 1 2 4 1 4 4 65
18 3 4 3 1 4 3 2 1 4 3 3 2 3 1 4 3 2 4 1 1 4 2 58
19 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85
20 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 81
21 4 4 3 2 1 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 74
22 4 4 4 1 1 2 1 3 4 3 3 2 1 3 4 2 1 4 1 1 4 4 57
23 4 4 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 2 2 1 2 1 1 3 2 3 54
24 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 79
25 4 4 1 1 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 1 3 4 2 1 4 4 4 67
26 4 4 4 2 4 4 2 1 4 2 3 4 4 2 4 4 2 2 3 1 4 4 68
27 4 2 3 1 1 4 1 3 2 4 2 2 4 4 2 3 3 2 2 3 4 2 58








Rekapitulasi hasil Kelompok Eksperimen 
No Nama Pre-test Post-test 
1 AP 84 88 
2 AN 55 67 
3 AS 70 75 
4 AY 75 82 
5 AN 58 60 
6 AT 61 68 
7 BA 59 60 
8 DN 64 74 
9 DI 64 70 
10 ER 58 59 
11 HI 61 79 
12 KL 68 78 
13 KA 75 77 
14 KU 72 85 
15 LN 55 60 
16 SH 83 85 
17 MA 76 81 
18 NI 81 84 
19 PI 69 74 
20 RA 67 73 
21 RE 51 72 
22 RI 65 69 
23 SI 64 70 
24 SE 56 79 
25 SH 58 64 
26 SY 65 82 
27 SF 83 84 
28 TS 49 59 
29 VR 70 80 






















No Nama Pre-test Post-test 
1 AL 56 57 
2 LI 56 57 
3 AW 80 83 
4 AN 73 85 
5 SA 81 68 
6 FK 66 59 
7 FO 48 52 
8 BA 74 75 
9 RN 59 79 
10 ER 78 83 
11 FI 65 65 
12 AA 60 67 
13 TA 71 65 
14 SP 70 71 
15 DN 77 75 
16 MI 72 65 
17 DV 62 65 
18 TN 66 58 
19 UV 68 85 
20 YU 83 81 
21 SL 70 74 
22 AS 58 57 
23 CT 57 54 
24 RM 69 79 
25 AN 75 67 
26 RT 70 68 
27 FA 48 58 



































































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 SEKOLAH   : SD Negeri Gedongkiwo  
  KELAS   : III (Tiga) 
 SEMESTER   : II (Dua) 
  MATA PELAJARAN : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
  HARI, TANGGAL  : Kamis, 27 April 2017 
 ALOKASI WAKTU  : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
4. Memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 
4.2 Menampilkan rasa bangga sebagai anak Indonesia 
 
C. Indikator 
4.1.1  Menjelaskan makna bangga sebagai bangsa Indonesia 




1. Siswa dapat menjelaskan makna bangga sebagai bangsa Indonesia 
dengan tepat 
2. Siswa dapat menganalisis permasalahan melalui teks cerita yang telah 
dibacakan dengan tepat 
 
E. Materi Pokok 
1. Rasa bangga sebagai anak Indonesia 







F.  Sikap yang Ditanamkan 
Mendahulukan kepentingan bersama, toleran, mampu mengemukakan 
pendapat, menghargai pendapat orang lain, menerima keputusan bersama, 
terbuka, dan jujur. 
 
G. Pendekatan dan Metode 
1. Pendekatan : cooperative learning 
2. Metode : Diskusi dengan menggunakan metode Value Clarification 
  Technique (VCT) model VCT (metode percontohan) 
 
H. Sumber belajar dan Media 
1. Sumber belajar 
a. Edi Hernawan dan Endang Hendayani. 2009. Pendidikan 
 Kewarganegaraan untuk SD/ MI kelas 3. Jakarta: Pusat Perbukuan, 
 Departemen Pendidikan Nasional 
b. Murwati dan Teguh Yuwono. 2009. Pendidikan Kewarganegaraan untuk 
 SD/ MI kelas III. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 
 Nasional 
c. Slamet, dkk. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD/ MI kelas 3. 
 Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional 
 
2. Media 











I. Langkah-langkah kegiatan  Pembelajaran 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Kegiatan 
awal 
1. Guru mengucapkan salam 
pembuka 
2. Guru meminta salah satu 
siswa untuk memimpin doa, 
dillanjutkan dengan berdo”a 
bersama 
3. Guru melakukan presensi 
kehadiran siswa 
4. Guru memotivasi siswa agar 
tetap semangat  
5. Guru melakukan apersepsi 
dengan menunjukkan gambar 
(peta Indonesia dan 
keragaman budaya di 
Indonesia) dan kemudian 
dilanjutkan melalui kegiatan 
tanya jawab 
“Anak-anak gambar apakah 
ini Apakah bisa kalian 
menjelaskan?”. “setelah 
kalian mengetahui 
keanekaragaman yang ada di 
wilayah Indonesia bagaimana 
perasaan kalian semua? 
Apakah kalian bangga 
menjadi bagian dari bangsa 
Indonesia?” 
6. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran hari ini 
1. Siswa menjawab salam dari guru. 
 
2. Salah satu siswa memimpin doa 
sesuai agama atau kepercayaan 
masing-masing 
 
3. Siswa memberitahukan 
kehadirannya 
4. Siswa menerima motivasi dari 
guru. 
5. Siswa mengamati gambar (peta 
Indonesia dan keragaman 
budaya di Indonesia) kemudian  
kemudian memberikan respon 













6. Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran hari ini yang 









1. Guru memberikan 
penjelasan materi tentang 
rasa bangga sebagai anak 
Indonesia  
2. Guru menunjukkan 
semboyan negara Indonesia 
dan poster “Aku Cinta 
Indonesia” 
3. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya tentang 
penjelasan yang belum 
dipahami 
 
4. Guru membacakan teks 
cerita yang berjudul 




1. Guru memberikan petunjuk 
pengerjaan LKS yang 
berdasarkan pada bacaan 
yang telah diberikan 
2. Guru memberikan 
bimbingan kepada masing-





1. Guru memimpin jalannya 
presentasi kelompok dan 
meminta beberapa 
argumentasi siswa (menguji 
alasan) 
 
2. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
Eksplorasi 
1. Siswa mendengarkan penjelasan 
materi tentang rasa bangga sebagai 
anak Indonesia 
 
2. Siswa mengamati  semboyan 
negara Indonesia dan poster “Aku 
Cinta Indonesia” 
 
3. Siswa bertanya tentang 




4. Siswa mendengarkan teks cerita 
yang dibacakan oleh guru  berjudul 




1. Siswa mengerjakan LKS yang 
diberikan secara Individu 
(Penentuan pilihan Individu) 
 
2. Siswa berkelompok dengan 
teman satu meja untuk 
berdiskusi jawaban LKS yang 
telah dikerjakan secara individu 
(penentuan pilihan kelompok) 
 
Konfirmasi 
1. Beberapa perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi 
dan memberikan argumentasi 
atas pilihan yang telah ditetapkan  
 
2. Siswa secara bergantian 
memberikan tanggapan kepada 








yang tidak tampil untuk 
memberikan tanggapan 
argumentasi kelompok yang 
sedang tampil 
3. Guru memberikan umpan 






3. Siswa memperhatikan umpan 






1. Guru kemudian memberikan 
kesempatan kepada siswa 
materi yang belum dipahami 
2. Guru membimbing siswa 
untuk menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari dan 
hasil diskusi 
3. Guru memberikan apresiasi 
kepada siswa atas 
keberhasilan pembelajaran 
4. Guru memberikan motivasi 
untuk siswa agar selalu 
semangat belajar untuk 
mempersiapkan UKK  
5. Guru meminta salah satu 
siswa memimpin do’a 
kemudian berdo’a bersama  
6. Guru mengucapkan salam 
penutup 
1. Siswa bertanya terkait materi 
yang belum dipahami 
 
2. Siswa menyimpulkan materi  
yang telah dipelajari dan hasil 
diskusi yang telah dilaksanakan 
(penyimpulan) 
 
3. Siswa memperhatikan sekaligus 
menerima apresiasi atas 
keberhasilan pembelajaran 
4. Siswa menerima motivasi untuk 
belajar mempersiapkan UKK  
5. Salah satu siswa memimpin 
untuk berdo’a bersama 









1. Wilayah Indonesia dari sabang sampai merauke. Terdiri dari beribu-ribu pulau 
2. Masyarakat Indonesia terdiri dari bermacam-macam suku bangsa, agama dan 
budaya 
3. Bangsa Indonesia hidup rukun dan damai karena memiliki semboyan Bhinneka 
Tunggal Ika. Artinya Meskipun berbeda-beda tetapi tetap satu  
4. Sebagai bangsa Indonesia sepatutnya kita bangga dan bersyukur kepada Tuhan 
Yang Maha Esa 
5. Rasa bangga dapat diwujudkan dengan belajar rajin dan giat bekerja. Sebagai 
anak Indonesia, kalian tidak hanya cukup merasa bangga saja. 
6. Ada beberapa cara untuk menanamkan rasa bangga sebagai anak Indonesia pada 
diri kita. Cara-cara tersebut antara lain: 
a. Banyak membaca hal-hal yang berkaitan dengan Negara Indonesia 
b. Mempelajari dan melestarikan budaya daerah setempat dam budaya 
 nusantara 
c. Mengenal dan mempelajari sejarah bangsa Indonesia 
d. Mengenang jasa pahlawan bangsa 
e. Mengikuti kegiatan upacara bendera 
f. Mencintai produksi dalam negeri  
g. Menggunakan barang-barang buatan dalam negeri 





























Lampiran Lembar Kerja Siswa 
Musyawarah Pentas Seni 
 
 Tiba pada bulan Agustus, dimana pada bulan ini akan banyak peringatan 
hari Kemerdekaan Indonesia. SD Tunas Bangsa mengadakan berbagai lomba untuk 
siswa dan pentas seni. Masing-masing kelas diminta untuk menampilkan suatu 
karya untuk mengisi acara pada malam pentas seni yang akan digelar minggu 
depan. Setiap kelas sudah mulai merencanakan apa yang akan mereka tampilkan 
pada acara pentas seni.  
 Siswa kelas III tidak ingin kalah dengan kelas lainnya, mereka dengan 
antusias bermusyawarah untuk membahas rencana penampilan untuk pentas seni. 
Musyawarah dipimpin oleh ketua kelas. Setelah dibuka kemudian dibuka sesi 
diskusi, setiap siswa kelas III boleh mengajukan pendapat apa yang akan mereka 
tampilkan pada malam pentas seni. 
 Mula-mula Doni mengangkat tangannya, pertanda Ia akan memberikan 
pendapat. Ia berpendapat bahwa pada malam pentas seni sebaiknya  kelas III tampil 
untuk menyanyikan lagu-lagu perjuangan. Karena menurut Doni dengan 
menyanyikan lagu-lagu perjuangan maka akan dapat mengenang jasa-jasa 
pahlawan yang telah gugur membela kemerdekaan Indonesia. Selain itu dengan 
menyanyikan lagu kebangsaan dirasa lebih simpel karena tidak perlu menggunakan 
peralatan yang rumit, menurutnya setiap siswa hanya akan membawa bendera 
merah putih kecil yang dipegang saat menyanyikan lagu. 
 Setelah itu siswa lain yang bernama Fina mengangkat tangannya. Kemudian 
ketua kelas mempersilahkan Fina menyapaikan pendapatnya. Fina menyatakan 
bahwa sebaiknya pada malam pentas seni mereka menampilkan modern dance. 
Karena menurutnya modern dance akan lebih menarik dibandingkan hanya 
menyanyikan lagu-lagu perjuangan, dan akan lebih meriah karena setiap siswa bisa 
mengikuti alunan musik sambil menari.  Untuk kostum Fina mengusulkan untuk 
menyewa pada jasa penyewaan baju untuk modern dance, dana yang akan 





 Pendapat dari Doni dan Fina ditampung oleh ketua kelas untuk kemudian 
dibahas dengan siswa lainnya. Namun karena beberapa pertimbangan mengingat 
waktu digelarnya pentas seni yang semakin dekat dan keterbatasan biaya banyak 
siswa yang menyetuji pendapat Doni yaitu dengan tampil untuk kompak 
menyanyikan lagu perjuangan. Mulai hari itu juga siswa kelas III giat berlatih untuk 
bernyanyi lagu-lagu yang akan mereka tampilkan. 
 
Jawablah pertanyaan dibawah ini! 
1. Bagaimana pendapatmu mengenai cerita diatas? 
2. Menurut Anda, apakah keputusan yang diambil oleh kelas III sudah tepat? 
3. Seandainya Anda menjadi salah satu siswa SD Tunas Bangsa Pendapat apa yang 
akan Anda sampaikan untuk mengisi pentas seni? 
4. Apakah Anda mengetahui lagu-lagu perjuangan yang ada? 


































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 SEKOLAH   : SD Negeri Gedongkiwo  
   KELAS   : III (Tiga) 
 SEMESTER   : II (Dua) 
  MATA PELAJARAN : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
  HARI, TANGGAL  : Kamis, 04 Mei 2017 
 ALOKASI WAKTU  : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
4. Memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 
4.2 Menampilkan rasa bangga sebagai anak Indonesia 
 
C. Indikator 
4.1.1  Menganalisis permasalahan melalui teks cerita yang telah 
`dibacakan 




1. Siswa dapat menganalisis permasalahan melalui teks cerita yang telah 
dibacakan dengan tepat 
2. Siswa dapat menyebutkan contoh perwujudan sikap bangga sebagai 
anak Indonesia dengan tepat 
 
E. Materi Pokok 
1. Rasa bangga sebagai anak Indonesia 






F.  Sikap yang Ditanamkan 
Mendahulukan kepentingan bersama, toleran, mampu mengemukakan 
pendapat, menghargai pendapat orang lain, menerima keputusan bersama, 
terbuka, dan jujur. 
 
G. Pendekatan dan Metode 
1. Pendekatan : cooperative learning 
2. Metode : Diskusi dengan menggunakan metode Value Clarification 
  Technique (VCT) model VCT (metode percontohan) 
 
H. Sumber belajar dan Media 
1. Sumber belajar 
a. Edi Hernawan dan Endang Hendayani. 2009. Pendidikan 
Kewarganegaraan untuk SD/ MI kelas 3. Jakarta: Pusat Perbukuan, 
Departemen Pendidikan Nasional 
b. Murwati dan Teguh Yuwono. 2009. Pendidikan Kewarganegaraan untuk 
 SD/ MI kelas III. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 
 Nasional 
c. Slamet, dkk. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD/ MI kelas 3. 
 Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional 
 
2. Media 












I. Langkah-langkah kegiatan  Pembelajaran 
Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Kegiatan 
awal 
1. Guru mengucapkan salam 
pembuka 
2. Guru meminta salah satu 
siswa untuk memimpin doa, 
dillanjutkan dengan berdo”a 
bersama 
3. Guru melakukan presensi 
kehadiran siswa 
4. Guru memotivasi siswa agar 
tetap semangat  
5. Guru melakukan apersepsi 
dengan menunjukkan foto 
atlet terkenal Indonesia yaitu 
Susi Susanti.Kemudian 
dilanjutkan dengan bertanya 
kepada siswa “Apakah kalian 
mengenal sosok ini?” Susi 
Susanti merupakan salah satu 
atlet yang penah 
mengharumkan nama 
Indonesia di dunia 
internasional, Ia berhasil 
membawa medali emas pada 
olimpiade XXV di Spanyol”. 
Susi Susanti telah 
menunjukkan bahwa Ia 
mampu memenuhi panggilan 
bangsa sebagai wujud 
kebanggaannya sebagai 
bangsa Indonesia. 
6. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran hari ini 
1. Siswa menjawab salam dari 
guru. 
2. Salah satu siswa memimpin doa 
sesuai agama atau kepercayaan 
masing-masing 
 
3. Siswa memberitahukan 
kehadirannya 
4. Siswa menerima motivasi dari 
guru. 
5. Siswa mengamati gambar (peta 
Indonesia dan keragaman 
budaya di Indonesia) kemudian  
kemudian memberikan respon 
















6. Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran hari ini yang 









1. Guru memberikan 
penjelasan materi tentang 
contoh perwujudan rasa 
bangga sebagai anak 
Indonesia  
2. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya tentang 
penjelasan yang belum 
diphami.  
3. Guru mengajak siswa untuk 
bermain amplop wasiat 
serta menjelaskan peraturan 
permainannya 




5. Guru membacakan teks 





1. Guru memberikan petunjuk 
pengerjaan LKS yang 
berdasarkan pada bacaan 
yang telah diberikan 
2. Guru memberikan 
bimbingan kepada masing-




1. Guru memimpin jalannya 
presentasi kelompok dan 
meminta beberapa 
argumentasi siswa untuk 
menguji alasan 
Eksplorasi 
1. Siswa mendengarkan penjelasan 
materi tentang rasa bangga 
sebagai anak Indonesia 
 
 
2. Siswa bertanya tentang penjelasan 




3. Siswa mendengarkan peraturan 
yang dibacakan oleh guru dan 
mempersiapkan diri 
 
4. Siswa melakukan permainan 
“Amplop Wasiat” dengan mengikuti 
peraturan yang telah dijelaskan  
 
5. Siswa mendengarkan teks cerita 





1. Siswa mengerjakan LKS yang 
diberikan secara Individu 
(Penentuan pilihan Individu) 
 
2. Siswa berkelompok dengan 
teman satu meja untuk 
berdiskusi jawaban LKS yang 
telah dikerjakan secara individu 
(penentuan pilihan kelompok) 
Konfirmasi 
1. Beberapa perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi 
dan memberikan argumentasi 







2. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
yang tidak tampil untuk 
memberikan tanggapan 
argumentasi kelompok yang 
sedang tampil 
3. Guru memberikan umpan 
balik atas presentasi dan 
argumentasi yang 
disampaikan siswa 
2. Siswa secara bergantian 
memberikan tanggapan kepada 




3. Siswa memperhatikan umpan 





1. Guru kemudian memberikan 
kesempatan kepada siswa 
materi yang belum dipahami 
2. Guru membimbing siswa 
untuk menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari dan 
hasil diskusi  
3. Guru memberikan soal 
evaluasi 
4. Guru memberikan apresiasi 
kepada siswa atas 
keberhasilan pembelajaran 
5. Guru memberikan motivasi 
untuk siswa agar selalu 
semangat belajar untuk 
mempersiapkan UKK  
6. Guru meminta salah satu 
siswa memimpin do’a 
kemudian berdo’a bersama  
7. Guru mengucapkan salam 
penutup 
1. Siswa bertanya terkait materi 
yang belum dipahami 
 
2. Siswa menyimpulkan materi  
yang telah dipelajari dan hasil 
diskusi (penyimpulan) 
3. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
 
4. Siswa memperhatikan sekaligus 
menerima apresiasi atas 
keberhasilan pembelajaran 
 
5. Siswa menerima motivasi untuk 
belajar mempersiapkan UKK  
 
 
6. Salah satu siswa memimpin 
untuk berdo’a bersama 
 























Lestarikan Budaya Indonesia 
 Sekar adalah salah satu dari beberapa orang yang mengikuti sanggar tari 
Pustaka. Sanggar tari Pustaka memang terkenal dengan sanggar tari terbaik di kota 
ini. Bayangkan Sekar dan teman-teman Sekar sudah keliling dunia untuk 
menampilkan tarian khas Indonesia. Kira-kira Sekar dan teman-temannya sudah 
sampai di Australia, China, Filipina, Belanda, Jerman, Suriname, Jepang dll. Baru-
baru ini saja katanya Sekar akan lomba menari tradisional hanya individu di 
singapura. 
 Memang kadangkala di sekolah Sekar diejek oleh teman-temannya yang 
sombong-sombong mereka tak mau berteman dengan Sekar karena ia adalah 
seorang yang sederhana apalagi begitu teman-temanya tau bahwa Sekar mengikuti 
sanggar tari tradisional, dan teman-teman Sekar menganggap Sekar “NGGAK 
LEVEL” dengan mereka. Tidak dengan Fifi ia bersahabat dengan Sekar sejak kecil 
jelas saja karena mereka bertetangga. Bu Lina memberikan surat untuk Sekar 
“Sekar semoga sukses ya..” sekar menjawab “iya bu.. terima kasih”. 
 Saat istirahat kelompok teman-teman yang sombong berkumpul yaitu 
Angel, Chatrin, Oca, Vita, Clarin mereka membicarakan Sekar. kemudian Angel 
berkata “halah paling Cuma nari-nari di rumah saudaranya hahaha NGGAK 
LEVEL” kata mereka hampir bersamaan. Karena mereka tidak mengetahui kalau 
Sekar mengikuti lomba di Singapura. Seminggu telah berlalu dan Sekar baru 
memberitahukan bahwa Ia mengikuti lomba menari tradisional individu dan 
mendapat juara 2. 
 Saat upacara hari senin Sekar dipanggil maju kedepan oleh Bapak kepala 
sekolah kemudian beliau berkata ” Sekar Ayu Lestini, selamat untuk Sekar, Ia 
mendapat juara 2 lomba di singapura, Ia hanya menarikan tarian tradisional bapak 
Bangga mempunyai murid yang masih melestarikan budaya kita, bayangkan di 
Singapura, silahkan Sekar” Sekar berpidato “Pertama-tama saya berterimakasih 
kepada Tuhan yang Maha Esa, Bapak dan Ibu guru, dan semua teman-teman. jika 
misalnya Bu Lina tidak mengizinkan saya pasti sangat disayangkan sekali saya tak 
mendapatkan piala ini, saya sungguh berterimakasih kepada semua yang 
mendukung saya, sanggar tari, ibu saya, keluarga. Tuhan, teman-teman, semuanya 
saja TERIMAKASIH” semua bertepuk tangan. 
 Walaupun juara 2 tapi hadiah yang dihadiahkan lumayan, uang kira-kira 
50.000.000 piala, sertifikat. itu merupakan kebanggaan untuk semua. Saat jam 
istirahat di kantin Sekar dan Fifi bertemu gerombolan dengan Oca, Vita, Vlarin, 
dan Angel. Fifi berkata kepada Angel “hei kamu kira sekar libur seminggu pergi ke 
desa ? Apa kamu pernah keliling dunia hai orang-orang sombong, belum pernah aja 
sombong” Sekar menenangkan Fifi karena menghidari jika mereka marah. 
Kemudiaan Ia mengajak Fifi untuk meninggalkan gerombolan mereka “Fifi sudah 





 “Fifi terimakasih kau sudah mendukungku ya.. kau memang sahabatku yang 
baik”Ffifi berkata “Sekar kau tau… aku bangga sekali mempunyai teman 
sepertimu, aku sampai berfikir siapa aku hingga bisa berteman denganmu”. Sekar 
berkata “Fifi kau tau aku hanya ditugaskan untuk melestarikan budaya kita yang 
ada di Indonesia aku tak mau budaya kita diambil orang lain. Tidak lama kemudian 
bel tanda masuk berbunyi dan mereka masuk ke Kelas. 






Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Bagaimana pendapatmu tentang tokoh Sekar?  
2. Bagaimana pendapatmu tentang tokoh Oca, Vita, Clarin, dan Angel? 
3. Apakah tindakan Fifi untuk membela Sekar sudah tepat? 
4. Mengapa kita perlu melestarikan budaya Indonesia? 
5. Ketika Sekar memilih untuk mencintai budaya Indonesia dan 
mengharumkan nama Indonesia melalui prestasi di bidang seni dengan 
menari sebagai wujud bangga sebagai anak Indonesia. Lalu apakah yang 
















Lampiran Soal Evaluasi 
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang benar! 
1. Sebagai bangsa Indonesia sudah seharusnya kamu merasa .... 
a. Bangga   c. Malu 
b. Sedih    d. Kecewa 
 
2. Sikap yang menunjukkan bangga sebagai anak Indonesia yaitu .... 
a. Membenci produk lokal karena dianggap memiliki kualitas rendah 
b. Mencintai budaya bangsa lain 
c. Meniru gaya hidup bangsa lain 
d. Menggunakan produk buatan dalam negeri (produk lokal) 
 
3. Indonesia memiliki julukan sebagai wilayah Nusantara. Apa arti dari 
Nusantara ... 
a. Wilayah yang terdiri dari lautan 
b. Wilayah yang berisi daratan 
c. Wilayah yang terdiri dari pulau-pulau 
d. Wilayah yang terdiri dari padang rumput 
 
4. Kekayaan alam yang dimiliki Indonesia sebaiknya kita .... 
a. Manfaatkan sesuka hati 
b. Lestarikan dan kita manfaatkan sebaik-baiknya 
c. Menjual agar mendapat keuntungan banyak 
d. Membiarkannya begitu saja  
 
5. Dibawah ini yang menunjukkan sikap yang tepat ketika kebudayaan kita di 
klaim oleh negara lain adalah.... 
a. Marah-marah 
b. Demonstrasi  






Lampiran kunci jawaban soal Evaluasi 
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang benar! 
1. Sebagai bangsa Indonesia sudah seharusnya kamu merasa .... 
a. Bangga √  c. Malu 
b. Sedih    d. Kecewa 
 
2. Sikap yang menunjukkan bangga sebagai anak Indonesia yaitu .... 
e. Membenci produk lokal karena dianggap memiliki kualitas rendah 
f. Mencintai budaya bangsa lain 
g. Meniru gaya hidup bangsa lain 
h. Menggunakan produk buatan dalam negeri (produk lokal) √ 
 
3. Indonesia memiliki julukan sebagai wilayah Nusantara. Apa arti dari 
Nusantara ... 
a. Wilayah yang terdiri dari lautan 
b. Wilayah yang berisi daratan 
c. Wilayah yang terdiri dari pulau-pulau √ 
d. Wilayah yang terdiri dari padang rumput  
 
4. Kekayaan alam yang dimiliki Indonesia sebaiknya kita .... 
a. Manfaatkan sesuka hati 
b. Lestarikan dan kita manfaatkan sebaik-baiknya √ 
c. Menjual agar mendapat keuntungan banyak 
d. Membiarkannya begitu saja  
 
5. Dibawah ini yang menunjukkan sikap yang tepat ketika kebudayaan kita di 
klaim oleh negara lain adalah.... 
a. Marah-marah 
b. Demonstrasi  






Petunjuk Permainan Amplop Wasiat  
Langkah-langkah Permainan Amplop Wasiat 
1. Bagikan amplop kepada setiap siswa 
2. Siswa Diajak berandai-andai. Dinyatakan bahwa jika setiap siswa memiliki 
amplop ajaib yang bisa membuat semua hal yang diharapkan dapat terwujud  
3. Siswa mendengarkan pertanyaan tugas yang disampaikan oleh guru 
 Pertanyaannya : coba kalian tuliskan jika suatu saat nanti kalian sudah   
lulus dari sekolah, cita-cita apa yang ingin kalian wujudkan? Dan mengapa 
kalian  memilih cita-cita tersebut? 
4.  Siswa menuliskan apa yang diinginkannya pada kertas yang ada di dalam 
amplop wasiat  























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 SEKOLAH   : SD Negeri Gedongkiwo  
  KELAS   : III (Tiga) 
 SEMESTER   : II (Dua) 
  MATA PELAJARAN : PKn 
  HARI, TANGGAL  : Sabtu, 29 April 2017   
 ALOKASI WAKTU  : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
4. Memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 
4.2 Menampilkan rasa bangga sebagai anak Indonesia 
 
C. Indikator 
4.2.1  Menjelaskan makna bangga sebagai bangsa Indonesia 
4.2.2  Menyebutkan contoh sikap yang menunjukkan kebanggaan sebagai 
 anak Indonesia 
4.2.3 Mengungkapkan rasa bangga sebagai anak Indonesia 
 
D. Tujuan 
1. Siswa dapat menjelaskan makna bangga sebagai bangsa Indonesia 
2. Siswa dapat contoh sikap yang menunjukkan kebanggaan sebagai anak 
Indonesia 
3. Siswa dapat mengungkapkan rasa bangga sebagai anak Indonesia pada 
kehidupan sehari-hari 
 
E. Materi Pokok 





F. Pendekatan dan Metode 
1. Pendekatan : Student Centered 
2. Metode : ceramah, tanya jawab dan penugasan 
 
G. Sumber belajar dan Media 
1. Sumber belajar 
a. Edi Hernawan dan Endang Hendayani. 2009. Pendidikan 
Kewarganegaraan untuk SD/ MI kelas 3. Jakarta: Pusat Perbukuan, 
Departemen Pendidikan Nasional 
b. Murwati dan Teguh Yuwono. 2009. Pendidikan Kewarganegaraan untuk 
 SD/ MI kelas III. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 
 Nasional 
c. Slamet, dkk. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD/ MI kelas 3. 
 Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional 
 
2. Media 
a. Gambar batik 


















H. Langkah-langkah kegiatan  Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Kegiatan 
awal 
1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Salah satu siswa memimpin doa sesuai 
agama atau kepercayaan masing-masing 
untuk mengawali pembelajaran. 
3. Siswa dan guru  melakukan presensi. 
4. Siswa menerima motivasi dari guru. 
5. Siswa mendengarkan apersepsi melalui 
kegiatan tanya jawab 
6. Siswa mendengarkan tujuan 
















1. Siswa menyimak penjelasan guru 
terkait materi rasa bangga sebagai 
bangsa Indonesia 
2. Siswa dan guru melakukan tanya 
jawab mengenai materi yang telah 
disampaikan 
3. Siswa menyimak cerita tokoh yang 
mencerminkan sikap bangga sebagai 
bangsa Indonesia 
4. Siswa memberikan tanggapan terkait 








3. Siswa menerima Lembar Kerja yang 
diberikan oleh guru  
4. Siswa mengerjakan LKS yang 
diberikan secara Individu 
Konfirmasi 
1. Siswa dan guru bersama-sama 
mencocokkan LKS 
2. Siswa bertanya kepada guru terkait 
materi yang belum dipahami 
3. Siswa dibimbing guru untuk 
menyimpulkan  materi pelajaran yang 




1. Guru memberikan apresiasi kepada 
siswa atas keberhasilan pembelajaran 
2. Siswa menyimak instruksi guru 
tentang pemberian tugas sebagai 
tindak lanjut pembelajaran 
3. Siswa menerima motivasi guru untuk 
selalu mencerminkan sikap bangga 
sebagai bangsa Indonesia pada 
kehidupan sehari-hari 
4. Salah satu siswa memimpin berdo’a 


























1. Wilayah Indonesia dari sabang sampai merauke. Terdiri dari beribu-ribu pulau 
2. Masyarakat Indonesia terdiri dari bermacam-macam suku bangsa, agama dan 
budaya 
3. Bangsa Indonesia hidup rukun dan damai karena memiliki semboyan Bhinneka 
Tunggal Ika. Artinya Meskipun berbeda-beda tetapi tetap satu  
4. Sebagai bangsa Indonesia sepatutnya kita bangga dan bersyukur kepada Tuhan 
Yang Maha Esa 
5. Rasa bangga dapat diwujudkan dengan belajar rajin dan giat bekerja. Sebagai 
anak Indonesia, kalian tidak hanya cukup merasa bangga saja. 
6. Ada beberapa cara untuk menanamkan rasa bangga sebagai anak Indonesia pada 
diri kita. Cara-cara tersebut antara lain: 
a. Banyak membaca hal-hal yang berkaitan dengan Negara Indonesia 
b. Mempelajari dan melestarikan budaya daerah setempat dan budaya 
 nusantara 
c. Mengenal dan mempelajari sejarah bangsa Indonesia 
d. Mengenang jasa pahlawan bangsa 
e. Mengikuti kegiatan upacara bendera 
f. Mencintai produksi dalam negeri  
g. Menggunakan barang-barang buatan dalam negeri 















Lampiran Soal  
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang benar! 
1. Sebagai bangsa Indonesia sudah seharusnya kamu merasa .... 
a. Bangga   c. Malu 
b. Sedih    d. Kecewa 
 
2. Sikap yang menunjukkan bangga sebagai anak Indonesia yaitu .... 
a. Membenci produk lokal karena dianggap memiliki kualitas rendah 
b. Mencintai budaya bangsa lain 
c. Meniru gaya hidup bangsa lain 
d. Menggunakan produk buatan dalam negeri (produk lokal) 
 
3. Indonesia memiliki julukan sebagai wilayah Nusantara. Apa arti dari 
Nusantara ... 
a. Wilayah yang terdiri dari lautan 
b. Wilayah yang berisi daratan 
c. Wilayah yang terdiri dari pulau-pulau 
d. Wilayah yang terdiri dari padang rumput 
 
4. Kekayaan alam yang dimiliki Indonesia sebaiknya kita .... 
a. Manfaatkan sesuka hati 
b. Lestarikan dan kita manfaatkan sebaik-baiknya 
c. Menjual agar mendapat keuntungan banyak 
d. Membiarkannya begitu saja  
 
5. Dibawah ini yang menunjukkan sikap yang tepat ketika kebudayaan kita di 
klaim oleh negara lain adalah.... 
a. Marah-marah 
b. Demonstrasi  






Lampiran Lembar Kerja Siswa 
 
1. Apa arti dari semboyan Bhinneka Tunggal Ika? 
2. Sebagai pelajar apa yang harus kamu lakukan untuk menunjukkan rasa 
bangga sebagai anak Indonesia? 
3. Berikan contoh perilaku yang mencerminkan bangga sebagai bangsa 
Indonesia? 
4. Sebutkan beberapa produk buatan Indonesia? 



























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 SEKOLAH   : SD Negeri Gedongkiwo  
  KELAS   : III (Tiga) 
 SEMESTER   : II (Dua) 
  MATA PELAJARAN : PKn 
 ALOKASI WAKTU  : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
4. Memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 
4.2 Menampilkan rasa bangga sebagai anak Indonesia 
 
C. Indikator 
4.2.1  Menjelaskan makna bangga sebagai bangsa Indonesia 
4.2.2 Menyebutkan contoh perwujudan sikap yang menunjukkan kebanggaan 
sebagai  anak Indonesia 
 
D. Tujuan 
1. Siswa dapat menjelaskan makna bangga sebagai bangsa Indonesia dengan 
tepat 
2. Siswa dapat menyebutan contoh perwujudan menunjukkan kebanggaan 
sebagai anak Indonesia 
 
E. Materi Pokok 
1. Rasa bangga sebagai bangsa Indonesia 







F. Pendekatan dan Metode 
1. Pendekatan : Student Centered 
2. Metode : ceramah, tanya jawab dan penugasan 
 
G. Sumber belajar dan Media 
1. Sumber belajar 
a. Edi Hernawan dan Endang Hendayani. 2009. Pendidikan 
Kewarganegaraan untuk  SD/ MI kelas 3. Jakarta: Pusat Perbukuan, 
Departemen Pendidikan Nasional 
b. Murwati dan Teguh Yuwono. 2009. Pendidikan Kewarganegaraan untuk 
 SD/ MI  kelas III. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 
 Nasional 
c. Slamet, dkk. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD/ MI kelas 3. 
 Jakarta:  Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional 
 
2. Media 
a. Gambar batik 
b. Gambar makanan khas  
 
H. Langkah-langkah kegiatan  Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Kegiatan 
awal 
1. Siswa menjawab salam dari guru. 
2. Salah satu siswa memimpin doa sesuai 
agama atau kepercayaan masing-masing 
untuk mengawali pembelajaran. 
3. Siswa dan guru  melakukan presensi. 
4. Siswa menerima motivasi dari guru. 
5. Siswa mendengarkan apersepsi melalui 






6. Siswa mendengarkan tujuan 





1. Siswa menyimak penjelasan guru terkait 
materi rasa bangga sebagai bangsa 
Indonesia 
2. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
mengenai materi yang telah disampaikan 
3. Siswa menyimak cerita tokoh yang 
mencerminkan sikap bangga sebagai 
bangsa Indonesia 
4. Siswa memberikan tanggapan terkait 
cerita yang dibacakan oleh guru 
Elaborasi 
1. Siswa menerima Lembar Kerja yang 
diberikan oleh guru  
2. Siswa mengerjakan LKS yang diberikan 
secara Individu 
Konfirmasi 
1. Siswa dan guru bersama-sama 
mencocokkan LKS 
2. Siswa bertanya kepada guru terkait materi 
yang belum dipahami 
3. Siswa dibimbing guru untuk 
menyimpulkan materi pelajaran yang 








8. Guru memberikan apresiasi 
kepada siswa atas keberhasilan 
pembelajaran 
9. Siswa menyimak instruksi guru 
tentang pemberian tugas sebagai 
tindak lanjut pembelajaran 
10. Siswa menerima motivasi guru 
untuk selalu mencerminkan sikap 
bangga sebagai bangsa Indonesia 
pada kehidupan sehari-hari 
11. Salah satu siswa memimpin 
berdo’a 

































Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang benar! 
1. Semboyan bangsa Indonesia adalah... 
a. Indonesia raya 
b. Bhinneka Tunggal Ika 
c. Burung garuda 
2. Bangsa Indonesia merupakan bangsa Indonesia yang terdiri dari... 
a. Satu suku bangsa 
b. Dua suku bangsa 
c. Berbagai Suku bangsa 
3. Contoh kebudayaan asli Yogyakarta adalah... 
a. Tari Serimpi 
b. Modern dance  
c. Lagu Keroncong 




5. Berikut yang merupakan lagu perjuangan adalah... 
a. Maju tak gentar 
b. Satu satu aku sayang Ibu 












Jawablah Pertanyaan di bawah ini dengan benar 
1. Menurut kalian apa tujuan diadakannya upacara bendera pada hari 
senin? 
2. Bagaimana sikap kalian ketika melihat pertunjukan kesenian 
tradisional? 
3. Bagaimana cara kita untuk memanfaatkan keberadaan Sumber Daya 
Alam? 
4. Sebagai pelajar apa yang sudah kamu lakukan sebagai perwujudan 
bangga sebagai anak Indonesia? 



























Lampiran 16  




























Penentuan Pilihan Individu 
 











Penyimpulan Hasil Diskusi 
Hasil Permainan Amplop Wasiat 
 
Mengerjakan Soal Latihan 
(Kelompok Kontrol) 
 






Surat Izin Penelitian 
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